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RINGKASAN

Koperasi memegang peranan penting dalam usaha masya-
rakat untuk mewujudkan demokrasi ekonomi, Keberadaan kope-
rasi dijamin oleh UUD 1945 pasal 33 ayat 1 yang berbunyi :
"Perekonomian diéusun sebagai usaha bersama berdasrkan azas
kekeluargaan', L

Koperasi. Unit Desa. (KUD) diarahkan agar menjadi - pue
éat pelayanan kegiatan perekonomian di daerah pedesaan. Da-
lam perkembangannya sejak 1973, KUD tumbuh melewati banyak
kendala baik kendala teknis maupun kendala sosial ekonomi
dan kelemahan pengelolaan, Di lain pihak, KUD juga memiliki
banyak faktor pendukung seperti cukupnya keanggotaan, du=-
kungan Pemerintah dalam permodalan dan lain-iain, Perim-
bangan. antara pengaruh faktor-faktor pendukung,dan.faktgr'
penghambat akan menentukan maju atau mundurnya KUD., Perim-
bangan ini akan dianalisis di dalam tubuh. KUD KOPTA di Air
Putih.Samarinda'sebagai obyek studi skripsi ini.

. Metode yang digunakén.adalah dengan membagikan quegi
oner untuk memperoleh data primer tentang partisipasi para
anggota. sampel terhadap KUD dan pengkajian data skunder da-
ri kantor KUD, Faktor-faktor yang dinilai adalah : Parti-
sipasi dalam membeli pupuk/ obat-obatan untuk tanaman, frek
kuensi pemberian saran, keteraturan dalam melunasi simpanaﬁ
wajib, keikutsertaan dalam unit penggilingan padi, pembe-
lian barang di toko KUD dan keikutsertaan dalam unit kredit

candak kulak,
i e e



Pengaruh faktor-faktor dikuantifikasi dengan skor -
sing 1 sampai dengan. 3. Dengan membandingkan nilai rataan
- gkor faktor penghambat dengan nilai rataan skor faktor pe-—
nunjang diperoleh ratio HR, Di KUD KOPTA, terdapat 1lebih
banyak £aktor-fa1§tor penuinjang (HR €.100%) daripada Faktor
faktor penghambat (HR> 100%). Namun sezara keseluruhan
kekuatan pengaruh faktor penghambat lebih besar : .daripada
faktor penunjang. Dengan demikian secara kuantitatif KUD
KOPTA. terhambat perkembangannya. Untuk menekgn  pengaruh
faktor-faktor penghambat perlu dilakukan.peﬁyuluhan-penyup

luhan dan kursus-kursus kepada. anggota.

iv



penulis

KATA. PENGANTAR

kat rahmat ALLAH SWT, dan petunjukeNya jualah

»at menyeleséikén pényusunan skripsi 4inpi guna
memenuhi 1lah satu persyaratan mendapatkan gelar serjana
Ekonomi . & Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Muhammadiyah Sa~
marinda.

Pada: kesempatan ini pula, penulis menyampaikan ucg

pan terimazkasih.yang;sebesar-besarnyaakepadae:

1.

e

be

Se

Bapak Ketua. dan Bapak Pembantu Ketua: . Sekolah
Tinggl Ilmu Ekonomi Munammadiyah Samarinda yang
felhh;hérkenan memberi kesempatan pada: penulis
untuk menyelesaikan Studinya.

Bapak Drs. Kaspul,AM. dan Drs. Yusran Effendy
yang sudah bersusah payah memberikan.bimbingan
dalam penyusunan. skripsi ini,

Bapak-bapak Dosen penguji/pembahsas yang ~ telah
banyak memberikan.masukanrmasukan.berupa.saran-
saran yang sangat berarti bagi penulis,

Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Manajemen, yang te—
lah memberikan bakal ilmu pengetahuan selama
mengikuti perkuliahan.

Bapak-bapak pengurus Koperasl unit desa "KOPTA'
di Kelurahan Air Putih Kecamatan Samarinda Ulu,
yané telah banyak mebantu penulis dalam mengum-

Pulkan data~data. yang penulis perlukan dalam

penyelesaian skripsi .ini.

°

p'a



6o Ayah dan ibunda serta istri yang tercinta serta
senak saudara. dan. handaitaulan yang telah banyak
memberikan motivasi kepada penulis.

7. Drs. Subiakto serta,semna'stap Administrasi dan
éemua pibhak yang telah banyak membantu penulis
baik materiil maupun spirituil demi terselesai-
kannya. skripsi ini.

Semoga. jasa baik para bapak dan ibu serta saudara
mendapat imbalan pahala. yang setimpal dari Allah Seru see
kalian Alam, Amiin Yaa Rabbal 'Alamiin,

Akhirnya, penulis sebagai manusia biasa tak lepas
dari sifat salah dan khilaf, untuk itu segala kritik dan
saran. yang bersifat membangun ke arah kesempurnaan skrip-
si inl sangat penulis hargpkane

Semoga skripsi ini ada menfaatnya bailk bagi penu-~

lis maupun para pembacae

Samarinda, ececeeseccsss 1992

P enulis

vii



DAFTAR ISI

HALAMAN. JUDUL 4 s eeeeeeeeseesennensecosossnosanes
HALAMAN. PENGESAHAN 4o eenennnoneonnnnneesoennns
RINGKASAN ««vvoennanorecsoressmnannmnssnsonessos
RIWAYAT HIDUP ««uuenseovoeonoconamesosnnensonnns
KATA. PENGANTAR 4+ vt aeeeeneesnossneonsononeseons
DAFTAR IST o4 eceeveinosonecooesonncnosnsosssonos
DAFTAR TABEL 4« soeneecenennsoneonnneosesssnsoses

BAB I. PENDAHULUAN

A, Latar Belakan& Masalah ooooooooooooo'

B. Rumusan-Masalah‘OOOQQOCQQOTﬁﬁv.'.&..
C. Tujuan Peneliti&n'.........O.'O&UN..
De Kegunaan.Penelitian escssssccsecsssee

E. Sistematika- Penulisan. €000 eGSO ECTHFSTRCFCSCS

BAB II., DASAR TEORI
| A, Koperagil Unit Des&: ecceeececcccccecce
1, Pengertian Koperasi Unit Desa. ...
2. Tujuan Koperasi Unit Desa secseas
3, Kegiatan. Koperasi Unit Desa: ¢....
4. Keanggotaan Koperasi Unit Desa ..
5. Pengurus Koperasi Unit Desa. .....
B. Faktor Penunjang dan.Penghambdt Laju
Perkembangan Koperasgi Unit Desa ....

c. Hepotesis ® ® © 0 O 0 © 40 0P OO S 9SO S e 8O OO

viii

Halaman

ii
iii

I I I

10
13
15
16
19

23
26



D. Definisi Konsepsional .ccccccececse

BAB 'III. METODE PENELITIAN
A, Definisi O?erasional ..Q...ww....
B. Populasi dan Sampel ececesocccecose
C. Tekhnik Péngumpulan Data eececces
D. Analisis Data yang Digunakan. ....

BAB IV, HASIL PENELITIAN
1. Keadaan- Kantor KUD "KORTA" ....e.
2. Sejarah Berdirinya KUD "KOPTA" ..
3. Kegiatan Usaha KUD "KORTA" ......
4. Keanggotaan KUD "KOPTA" ....ce.ees
5 Permodalan. KUD "KOBTA" ... e.ceoeee

BAB V. ANALISIS DAN PEMBAHASAN ,.ccececeeccece

BAB VI. PENUTUP
A. KeSimPulan— 9 0 © © 0 00 Q0P P GNP 80 00

B. S&I‘an"saran © 0 0 0 0000 00 060000 900"ee

DAFTAR PUSTAKA— G 0 G P GG 00 00 00 T CTCENI NG TNCECrESIEGeEee

LAMPIRAN 0 0 T CCTCCOrCCTECrCe 000000 ECErretrreerese L]

ix

Halaman

27

29
23
34
35

39
40

48
25

58
65
66
68



DAFTAR TABEL

Nomor Tubuh Utama

1.
Le
3.
lhe

De
6.
Te

8.

9.,

10,

11.

12,

15.

Data Skor Faktor Penunjang/ Penghamhat dengan
Freknensinya ; Suatu Contoh (Data Hipoteses).

Perkembangan Sisa Hasil Usaha KUD KOPTA dari
Tahun 1988 - 1990 9000000000000 00000000000000

Perkembangan Jumlah Anggota KUD dari Tahun.

1988 - 1990 0000000000000 00000000000000008000

Klasifikasi Anggota KUD KOBRTA air Putih Menu-
rut Mata Pencaharian AnggOta: €00000000000 oo

Klasifikasi Tingkat Pendidikan Anggota dan

Pekerjaan Anggota. KUD KOPTA. Air Putih Tabhun

1988 - 1990 000000icrocssPrrrerrrssTIvITELEIIST

Penyebaran Sampel Tentang Keikutsertaan Ang-
gota (Petani) Dalam Pembelian Pupuk/ Obat-
obatan Menurut tingkat Pendidikan Anggota ...

Penyebaran Sampel Tentang Frekuensi Pemberian
Saran/ Kritik. Anggota. kepada Pengurus KUD Me=
nurut» ﬁngka‘t Pendidikan Anggota\ eevvcsccevoe

Keteraturan.Anggota.Dalam.Melunasi Simpanan
Wajib Menurut Tingkat Pendidikan Anggota KUD
KOPTA Aj-r PUtih [ EERERE NN NN ] .*.'.‘,". LR BN & B IK of o BN 2K 2% 2X & &

Penyebaran Sampel Tentang Keikutsertaan Ang-
gota Dalam Unit RMU Menurut Tingkat Pendidik-
an Ans&ota KUD KORTAx Alr Putih ceecccccccccae

Penyebaran Sampel Tentang Pembelian : barang
Oleh Anggota Menurut Tingkat Pendidikan Ang-
aota KUD KOPTA‘ Air Putih IR XXX NN N W F X X N Y I X ¥ A% 1Y N ]

Penyebaran Sampel Tentang Keikutsertaan Ang-
gota Dalam Unit KCK Menurut Tingkat Pendidik~
an Anggota KUD KOPTA Air Putih eecevecccceccee

Perkembangaun Permodalan KUD KOPTA Air Putih
dari Tahun 1988 - 1990 9O 000G Cee Ee ¢ eeeeseee

Nilai Faktor Penunjang/ Penghambat Untuk Me-
nentukan Harga Relatif (HR) eeeceeccecverceeece

Halaman

k74

47

49

50

51

52

53

25
56

58



Nomor

14.

15.

16.

Tubuh Utama

Nilai-nilai HR Disusun Menurut Faktor Penun-
jang/ Penghambat ; Data. Diperoleh dari Hasil
Peniabaran» Tabel 12 0000 SPErCrCrCITrTICrTIHELIITET

Nilai-nilai Faktor Penghambat Untuk Menentu-—
kan— Nilai HR-nya 00000000 000000000000seeesee

Nilai Faktor Penunjang Untuk Menentukan Ni-

. lai HR-nya 0PI CTECTICECOTrINrITIETEErrreteree e

Halaman

66

61



BAB I
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Pembangunan di bidang ekonomi dewasa: ini sedang
giat-giatnya dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesia, hal
ini tidak lain: Pemerintah ingin mewujudkan suatu tetanan
Demokrasi ekonomi, Sekarang ini di Indonesia kita kenal
ada tiga pe}aku dunia: usaha, yakni Badan Usaha Milik Ne--
gara. (BUMN), Badan Usaha Milik Koperasi (BUMK), dan. Badan
Usaba Milik. Swasta: (BUMS).

Uraian diatas merupakan salah satu upaya Pemerine
tah Indonesia untuk meningkatkan kesadaran,. . kegeirahan
dan. kemampuan masyarakat luas dalam berkoperasi, adalah
masalah yang harus dijawab dengan cara mengupajakan pem-
binaan kemampuan masyarakat dalam berkoperasi- secara prg
£essiona1..;Dalam'ha;-ini;gpaygtPemgrintah;;ndonesia-uny
tuk meningkatken taraf hidup bagi rakyatnya. Hal inmi -
sesual dengan pasal 33 Undang-undang Dasar 1945 yang di-
katakan sebagai berikntA;

a. Perekonomian dlsusun.sebagai usaha.bersama atas
azas kekluargaan.

be Cabang-cabang produksi yang penting bagi nagazxa.

' dan menguasal hajat hidup orang banyak dikmasai

oleh. negarae

¢. Bumi dan ai afkazaﬁn.&lam yang-terkandung
didalamnya kuas negara. dan dipergunakan
untuk. sebesar-besarnya kemakmuran rakyatnya. 1)

l)Anonn.m1 Bahan Penataran.dan Bahan. Referensi Penae-
taran, Jakarta, 1988, halaman 319

1



Selanjutnya dalam penjelasan pasal 33 ditetapkan

sebagal berikut :
Dalam pasal 33 tercantum dasar demokrasi ekonomi,
produksi dikerjakan oleh semua untuk semuz dibawah
pimpinan atau penilikan anggota-anggota masyarakat,
Kemakmuran masyarakatlah yang diutamakan, bukan ke~
makmuran orang seorang. 8ebab-itu perekonomian di--
susun. sebagai usaha bersama berdasar atas azas ke-

keluargaan, Bangun prusahaan yang sesuai dengan itu
ialah koperasi., 2)

Bertitik tolak pada kutipan tersebut di atas dapat
lah diketahui bahwa bangun usaha koperasi yang sesuai de-—
ngan rakyat Indonesia yang sebagian besar termasuk golong-
an ekonomi lemah, sebagai konsumen dan produsen yang ber -
‘wujud jasa dan barang serta tingkat pendapatannya. belum
memenuhi syarat hidup yang layak.

Dengan keadaan yang demikian ini maka golongan eko-
nomi lemah belum dapat sepenuhnya berpartisipasi dallam penm
bangpnan,'bahkan dalam banya k hal perlu dibantu lebih da—
hulu karena itu kewajiban kita bersama untuk membimbingnya

supaya mereka menjadi manusia pembangunan,.

Sebagian besar rakyat Indonesia mempunyai ciri-ciri
khusus berdasarkan profesi dan sifat penghasilan mereka,
seperti peténi, nelayan dan pedagang kecil, yang mempunyai
minat berkoperasi masih ada, jadi tepatlah bila koperasi
menjadi wadah masyarakat untuk mencapai hidup yang lebih

baik.

Z)Ib.i
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Peranan koperasi didalam masyarakat ekonomi lemah
sangat dibutuhkan untuk meningkatkan taraf hidup maupun
kesejahteraan anggotanya serta masyarakat pada umumnya.
Sehubungan dengan hal ini didalam buku Bahan . Penataran
ban Bahan Referensi Penataran dikatakan sebagai berikut :

Pembinaan koperasi unit desa. dan koperasi primer
lainya. perlu dilanjutkan sehingga- makin meningkat
mutu dan kemampuannya. Khususnya: koperasi unit de~ -
s& perlu makin. ditingkatkan peranannya dalam kehi~
dupan. sosial ekonomi masyarakat terutama di peder=
saan. Sejalan. dengan itu perlu dilanjutkan pula. pe
ningkatan Eemampusn dan peranan koperasi fungsions:
nal, seperti koperasi karyawan. prusapaan, Pegawal
negeri, Wanita, Pemuda, Pelajar, dan Mahasiswa.

agar tumbuh makin kuat dan. mendiri. 3)

‘Kita sadar akan pridekat-predikat yaﬁg disandung
oleh koperasi seperti, koperaéi sebagali alat perjuangan
ekonomi rakyat, koperasi sebagal alat pendemokrasian eko-
nomi, koperasi sebagal urat nadi perekonomian dan sebagai
alat'pembinaﬂinsan.masyarakax. Tetapi dibalik semua pre =
dikat itu tampak betapa. beratnya tugas yang harus dilak -
samakan oleh koperasi. Oleh sebab itu koperasi harus mam-
pu memenuhi kebutuhan warganya, baik dia sebagai . petanmi;.
sebagai konsumen, ataupun orang-orang yang bergerak dibi-
dang perdagangan yang memerlukan kredit dan. mampu berlaku
sebagal penolong dalam kesulitan ekonomi, sebagai kawan
dalam. mengatasi masalah dan juga sekaligus warga di'.dalam

membangun hari depan yang baik,

3)1bid,, hale 140
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Kita sadar akan pentingnya peranan koperasi dalam
kehidupan masyarakat Indonesia. Untuk itu koperasi unit
ekonomi harus dikelola. dengan memanfaatkan segala sumber
daya yang ada demi perkembangan koperasi'térsebut,

Untuk mencapai hal tersebut diatas diperlukan ada
nya langkah-langkah timbal balik antara;masyarakat itu sepn
diri sebagal salah satu pihak dan Pemerintah dilain pihak,
Langkah-langkah tersebut adalah mengembangkan bentulk kope=
rasi unit desa yang utuh dan mencerminkan koperasi yang
ideal,

Demikian halnya dalam penyusunan skripsi ini penu-
lis menghususkan tentang koperasi unit desa di kelurahan
Air Putih Kevamatan Samarinda Ulu, hal ini bukanlah maksud
penulis mengesampingkan koperasi unit desa yang lain akan
tetapi sebagai tahap pertama menerapkan metode ilmiah di-

‘adakan pembatasan proyek perintisnya.
B. Rumusan Masalah

Sebelum sampal pada. perumusan masalah yang dimak -
sud dalam penulisan skripsi ini, perlu dijelaskan terlebih

dahuli pengertian dari pada masalah itu sendiri,

Menurut Winarno Surachmad dalam bukunya. Dasar-Dasar
Teknik Rsearch dikatakan': " Masalah adalah setiap kesulit-

an yang menggerakan manusia untuk memecahkannya.'. 4)

Svn——

“)Winarno Surachmad, Dasar-dasar Tekpik Rsearch Pe-
Penerbit CV, Tarsito, Bandung, 1970, hal. 33



Selanjutnya oleh Sutrisno Hadi disebutkan :

Masalah adalah kejadian yang menimbulkan pertanyaan
" kenapa dan bagaimana. (seseorang) sebagaimana demiki-
an rumusan masalah adalah pertanyaan tentang kenapa

eese mencari penyebab atau independen variabel -apa
yang t§rjadi eee faktor akibat atau dependen varia-
bel, 5

Setelah kita melihat definisi masalah, maka ‘sampai
lah kepada apa yang menjadi masalah dalam penulisan skripsi
iﬂi. Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah
diuraikan pada: bagian depan,.yakni diperlukan adanya. ikut
serta masyarakat/ anggota berperan aktif dalam menumbuk
kembangkan koperasi agar dapat berkelanjutan dengan . hasil.
yang baik,

Bertitik toiak pada masalah di atas maka. penulis ber .
usaha meneliti sejauhmana kebenaran pendapat tersebut, oleh
sebab itu masalah yang akan diteliti adalah :" Faktor apa
saja penghambat dan penunjang laju perkembangan koperasi
unit desa. "KOPTA" di Kelurahan Air Puﬁih Kecamatan Sama=~

rinda: Ulu ',

Ce Tujuan Penelitian

Setiap aktivitas yang dilakukan selalu mempunyai tu-—
juan yang ingin dicapai. Demikian pula dengan kegiatan pe-
nelitian ini diduga mempunyai tujuan.

?)sutrisno Hadi, Metodologi Research, Yayasan Pener-

bit Fakultas Psykologi Universitas Gajah Mada, ¥ogyakarta
Jilid I. 1973. hal. 71




Menurut Kustadi Suhandang dikatakan : " Research se—
cara definitif atau penelitian-penelitian merupakén suatu-
proses yang formil slstematis dan intengiﬁ dalam pelaksana-~

an. pekerjaan untuk mencapai kebenaran ", 6)

Sedang menurut Winarno Surachmad mengatakan bahwa :

Penelitian atau penyelidikan mengumpulkan data seca-
ra menguji dugagn, tidak berat sebelah dalam arti
mengumpulkan yang menyokong hipotesa: dan mengabaikan
data yang tidak sejalan dengan harapan pribadi. Te-
kanan mengumpilkan data adalah nenguji bukan mutlak
mebuktikan kehenaran atau tidaknya. hipotesa. 7)

Bertitik tolak pada kedua pendapat tersebut di atas
maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1, Untuk mengetahui berapa besar faktor-faktor peng-
‘hambat laju perkembangan koprasi unit desa Kopta
dalam masyarakat Kelurahan Air Putih Kecamatan

Samarinda Ulu.

2. Untuk mengetahui berapa besar tingkat kesadaran
masyarakat/anggota untuk. menunjang laju perkem—
bangan Koperasi Unit Desa Kopta di Kelurahan Air
Putih Kecamatan: Samarinda Ulu.

3, Untuk mengetahui Apakah faktor penghambat lebih
besar jika dibandingkan dengan faktor penunjang,
atau sebaliknya,

6%§ .
ustadi Suhandang, Public Relation. Perusahaan, Pener
bit PT. Karya. Nusantara, ﬁanHung, 1573, hal, bk

7}Winarno Surachmad,, Qpe Cit., hal. 27




De Kegunaan Penelitian

Penelitian adalah kegiatan yang dilaksanakan guna
memperoleh gambaran tentang masalah yang sedang dihadapi
dan diharapkan akan dapat memberikan kegunaan bagi yang

berkepenﬁingan.

Menurut Winarno Surachmad ada 2 (dua) hal penting

taedah penelitian yaitu :

l. Melatih seseorang untuk menyusun hasil pemikir=-
an dan hasil penyelidikan menutut cara-cara
- yang lazim. dipergunakan oleh serjana di dalam
dunia ilmu pengetahuan dan ceee. .
2. Memberikan kesempatan kepada setiap orang untuk
dapat mengikuti uraian-uraian dan data. yang di
kemukakan dalam lapangan ilmiah itu. 8)

Sejalan dengan tujuan yang ingin diwujudkan, maka

kegunaan daripada penelitian adalah sebagai berikut :

l. Sebagai sumbangan pemikiran kepada pengurus kopg
rasl unit desa "KOPTA', terutama yang berhubung-
an dengan pemecahan masalah-masalah yang dihada-
‘pi serta program yang akan mereka laksanakan,

2. SeBagal bahan pemikiran bagi pihak yang berke-
pentingan terutama pemerintah yang bertanggung
jawab langsung terhadap masyarakat yang dibinanya.

melalul sarana-sarana koperasi unit desa yang ada.

8)W:Lnarno Surachmad (1975) Paper, Skripsi, Thesis ,
Disertasi. Penerbit CV, Tarsito. Bandung. hal, 9



3, Sebagal sumbangan impormasi data terutama tentang

b

Faktor-faktor penghambat dan penunjang laju per-
kembangan koperasi unit desa "KOPTA" di Kelurahan
Air Putih Kecamatan Samarinda Ulu, kepada Sekolah
Tinggi Ilmu Ekonomi Muhammadiyah Samarinda.’

Diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat me=-
nambah dan memberikan sumbangan bagi perkembangan

Ilmu pengetahuan.

E. Sistematika Penulisan

Sistimatika penulisan. skripsi ini terdiri dari enam

bab dengan perinsian sebagai berikut :

Bab

Bab

I:

Pendahuluan, yang terdiri dari  latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan
penelitian, Pada bab pendahuluan memberikan gam-

baran umum tentang pokok materi yang dibahas,

. Pada rumusan masalah menguraikan persoalan inti

II:

yang menjadi titik tolak diadalkmnnya penulisan
skripsi ini. |
Pada tujuan dan kegunaan penelitian skripsi ini,
adalah untuk mengetahui faktor-faktor penghambat
dan penunjang laju perkembaﬁgan koperasi "KOPTA"
di Kelurahan Air Putih Kecapatan Samarinda.U;u

Kotamadya Samarinda.

Dasar Teori, yakni mengemukakan teori-teori yang

menunjang penelitian ini.



Bab III : Metode Penelitian, yang terdiri dari dari defi-
nisi operasional, populasi, teknik pengumpulan
data dan teknik pengumpulan data dan  analisis

datae.

Bab IV : Hasil Penelitian adalah mengungkapkan data yang
telah dikumpulkan baik dari lapangan maupun. da-
ta yang berasal dari laporan-laporan koperasi
khusus yang terdiri dari.Faktor penghambat dan-

laju perkembangan koperasi unit desa Kopta.

Pembahasan yang memuat perhitungan'data yang di

LX)

Bab v
peroleh dengan peralatan analisis yang telah

dikemukakan, kemudian diberikan taksiran anali-
sis dari penulisan, selanjutnya diberikan urai-

an dari hasil perhitungan tadi.

Bab VI : Kesimpulan dan saran, merupakan hasil yang dapat
disimpulkan dan dari kesimpulan yang diperoleh
selanjutnya diberikan saran-saran dengan maksud

untuk perbaikan dari obyek yang diteliti.



BAB IL
DASAR TEORI

A. Koperasi Unit Desa (KUD)

Sebelum penulis membahas kepada masalah koperasi

Unit Desa (KUD), terlebih dahulu penulis akan membahas

tentang pengertian. koperasi itu sendiri,

Pengertian koperasi Indonesia yang oleh Tom Gunadi

dalam pasal 3 UU No., 12 Tahun. 1966 disebutkan : " Koperasi

Indonesia adalah organisasi ekonomi yang berwatak sosial,

beranggotakan orang-orang (atau badan hukum koperasi) yang

merupakan tata susunan ekonomi sebagai usaha bersama ber-

dasar atas azas kekeluargaan '". 1)

Selanjutnya di dalam penjelasannya dikemukakan. ten-

tang ciri-ciri daripada koperasi, yakni :

Qe

Bahwa Koperasi Indonesia adalah kumpulan orang-
orang dan bukan kumpulan modal. Pengaruh dan peng
gunaan modal dalam Koperasi Indonesia tidak boleh
mengurangi makna. dan tidak boleh mengaburkan pe-
ngartian Koperasi Indonesia sebagai kumpulan. ora-
Nnge .

Bahwa Koperasi Indonesia bekerjasama, bergotong
royong berdasarkan persamaan derajat, hak dan ke-
wajiban, yang berarti Koperasi lndonesia adalah
dan. seharusnya merupakan wadah demokrasi ekonomi
dan sosiale. Karena dasar demokrasi ini maka harus
dijamin benar-benar bahwa Koperasi adalah milik
anggota sendiri dan pada dasarnya harus diatur
serta diurus sesual dengan kepentingan para anggo .
ta, yang berarti bahwa hak tertinggi dalam Kopera
si terletak pada Rapat Anggota.

Lpom Gunadi, Sistem Perekonomian Mepurut Pancasila -

Dan UUD 1945, Penerbit Angkasa, Bandung, 1985, hal. 221

10
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c. Bahwa segala kegiatan Koperasi Indonesia harus di
dasarkan atas kesadaran para anggota. Dalam Kope-
rasi tidak boleh dilakukan paksaan, ancaman, intji
midasi dan campur tangan dari pihak lain yang ti-
dak ada sangkut pautnya dengan soal-soal intern.
Koperasi, ,

d. Bahwa tujuan Koperasi Indonesia harus benar-benar
merupakan kepentingan bersama dari para anggota -
nya dan tujuan itu dicapai berdasarkan karya dan
jasa yang disumbangkan oleh para anggota masing -
masing. 2) '

Sedangkan menurut Drs. Gilarso dalam Bukunya Dunia -
Ekonomi Kota, mengatakan :

Kbperasi adalah merupakan usaha bersama dalam bentuk

suatu organisasi ekonomi dengan struktur organisasi-

yang disusun menurut garis-garis tertentu. Yang di-

maksud dengan garis-garis tertentu adalah kumpulan

orang-orang dan antar Badan. Hukum yang bekerja sama
dalam bidang ekonomi untuk kesejahtraan para anggota

nya. 3)

Adapun dalam buku Prisma, Kebersamaan Dalam Koperas{’
sendi Sosial Ekonomi dikatakan : ' Koperasi diharapkan men-
jadi sokoguru perekonomian rakyat, Pemerintah sendiri ber-
usaha mendorong perfumbuhan lembaga yang mengandung manfaat

ekonomi dan sosial ini dengan berbagai bantuan ". 4)

Berdasarkan pada kutipan-kutipan tersebut di atas,
bahwa kbperasi mempunyai ciri-ciri kumpulan orang-orang dan
bukan kumpulan modal, wadah demokrasi ekonomi dan sosial,di
dasarkan atas kesadaran para anggota. Tujuannya ialah kapen

tingan bersama para anggota dalam mana besar kecilnya karya

2)1pid., hal. 221-222°

3¥p, gilarso, Dunia Ekonomi Kota, II A Bank Koperasi
Penerbit Yayasan Kanisius, Yogyakarta, 1976. hal. 80

4'Anonim, Prisma, Kebersamaan Dalam Xoperasi :. Sendi
Sosial Ekonomi, Penerbit LP3ES, Jakarta, 1981, hal. 19
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dan jasa anggbta dicerminkan pula dalam pembagian pendapat
an koperasi. | '

Koperasi diharapkan pula menjadi sokoguru perekonomi
an rakyat, dimana manfaat ekonomi dan sosialnya terletak
pada semangatnya untuk memperbaiki taraf hidup masyarakat
melalui kerjasama dan tugas bersama, memempatkan. anggota-
anggoﬁanya dalam berpartisipasi aktif dari dalam dan ter
lihat langsung dalam proses, dimana mereka menjadi bagian
yang berfungsi dari masyarakat kecil yang berupa koperasi
sebagai bagian dari masyarakat luas.

Agar koperasi dapat bermanfaat bagi kesejahteraan
anggota khususnya dan masyarakat umumnya, maka pemerintah
harus mempunyal program demi kelancaran kegiatan koperasi.
Sehubungan dengan hal ini oleh Tom Gunadi dikatakan : "Di
negara-negara yang sedang berkembang umumnya, koperasieceee
Di Indonesia hal ini didorong dan dibantu oleh pemerintah
melalui program pengembangan... dan KUD (Koperasi Unit De-
sa)". 5)

Pengembangan KUD diarahkan agar dapat menjadi pusat
pelayanan kegiatan perekonomian di daerah pedesaan yang me
rupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pembangunan na-

sional.

2}Pom Gunadi, Op. Cit., hal. 225
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1. Pengertian Koperasi Unit Desa (KUD)

Pengertian Koperasi Unit Desa (KUD) menurut Instruk
51 Presiden Nomor 2 Tahun. 1978 yéng dikufip oleh Enting
Sastra A. Adalah sebagai befikut : " Koperasi Unit Desa
adalah suatu organisasi ekonomi yang berwatak sosial dan
merupakan wadah bagi pengembangan berbagai kegiatan.ekonomi
masyarakat pedesaan yang diselanggarakan. oleh dan untuk ‘

masyarakat itu sendiri ", 6)

Hasil mmsyawarah Nasional Koperasi ke XII tahun 1988
mengatakan sebagai berikut :

KUD adalah suatu organisasi ekonomi yang berwatak

sosial dan merupakan pelayanan kegiatan perekonomian

di daerah pedesaan yang diselenggarakan oleh dan un~

tuk masyarakat itu sendiri guna meningkatkan pengha-

silun dan kesejahteraan anggota khususnya warga desa

dari suatu desa atau sekelompok desa-desa yang di-

sebut unit dess, gang merupakan suatu kesatuan masya

rakat terkecil. 7)

Koperasl Unit Desa (KUD) sebagai suatu badan Hukum
koperasi daerah pedesaan mempunyai sipat serba usaha, maka
sebagal koperasi serba usaha, koperasi unit desa juga di-
harapkan.dapgt berfungsi sebagal pusat pengembangan ekono-

mi wilayah unit desa yang bersangkutan, menghidupkan per-

6)Enting Sastra A. Pembangunan Koperasi Teori Dan Ke-
nyataan, Alumni, Bandung, 1985, hal. 233

7)nbnim, Hagil-hasil Musvawarah Nasional |
ke XII Tahun 1988, Penerbit Dewan Koperasi Indonesia, Ja-
karta, 1988, hal, 114
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kembangan ekonomi desa pada kapasiias optimal dari sudut
kepentingan dan kebaikah.masyarakat desa, melipét gandakan
hasil karya tani untuk mencapai sisa hasil usah yang mema-
dai bagi kesejahteraan para anggotanya yang sekaligus men
jadi pemilik KUD.. -

Sejak terbentuknya‘untuk pertama kali pada tahun 19
71 di Yogyakarta, KUD telah menunjukan perhubungan dan per
kembangén yang memberikan.harapan-yang cukup baik, kosepsi
pembentukan KUD tersebut dimaksudkan éebagai dasar ﬁntuk
penataan kembali koperasi yang telah mengalami kemunduran

dalam tahun-tahun sebelumnya.

Di dalam rangka menata kembali koperasi itu telah
diambil pendekatan pemilihan pangkalan-pangkalan pengemba=
ngan koperasi yang memnuhi ciri-ciri seperti yang dikemuka
kan dalam buku Kebijaksanaan. dan Program Pembangunan kope
rasi oleh Departemen Perdagangan dan Koperasi éebagai beri

kut :

a. Kegiatan ekonomi rakyat yang merupakan sumber pen
dapatan utama mereka. :

b, Kegiatan~kegiatan yang diprioritaskan Pemerintah
sebagai kebijaksanaan dalam pembangunan.

c. Kelompok masyarakat dimana response terhadap ko-
perasi yang paling kuat.

Atas dasar pendekatan ini, maka prioritas pertama.

mengembangkan koperasi dilakukan melalui KUD yang

bergerak dalam bidang pertanian terutama pangan,

yang berarti pula suatu kegiatan yang menyangkut

daerah pedesaan dimana ketiga ciri di atas paling

kuat penonjolannya. 8)

8)’An0nim, Kebi jaksanaan dan Program Pembangunan Kope-
rasi Pembangunan Lima Tahun ke III 1 -1983, t.t. Depar-
temen Perdagangan dan Koperasi, hal, ’
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2. Tujuan Koperasi Unit Desa (KUD)

Pembangunan. di bidang pefekonomian.merupakan langkah
nyata untuk menumbuhkan dan meningkatkan gerak dan tanggnng,'
| jawab masyarakat ekonomi lemah dalam pembangunan ekonomi na
siongl. Sebagian besar masyarakat ekonomi lemah berada di-'
daerah pedesaan, dan. karena itu memberikan perhatian khusus
keﬁada-koperasi unit desa dalam membangkitkan semangat ma-
syarakat_untuk megingkatkanvkesejahtraannya.

Menurut Muslimin Nasional mengatakan pendapatannya -
di dalam buku Prisma, Koperasi Menyongsong Era Swasta seba=
gai berikut :

Tingkat kesejahteraan petani ditentukan oleh pedapat

an. dan tersedianya berbagai fasilitas pelayanan yang

mencerminkan kebutuhan mereka secara lokal.

Sementara itu kekuatan KUD dalam berinteraksi dengan

lingkungan terletak pada peran KUD sebagai pusat pe-

layanan, Dalam peran ini, ¢.e. terjalin suatu ikatan
formal dan imformal antara KUD dan para anggotanyae.

Pusat pelayanan itu akan membangkitkan arus partisi-

pasi anggota dan masyarakat pedesaan. Semakin besar

jumlah dan jenis aktivitas KUD makin beraneka ragam
pula pelayanan yang bisa diberikan kepada masyarakate

9)
Adapun menurut G. Kartasapoetra, Ir. A.Ge. Kartaspoet
ra, Drs . Bambang S., Drs. A. Setiady di dalam buku Kopera—
sl yang Berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945 menyatakan se~

bagal berikut :

9inonim, Prisma, Koperasi Menyongsong Era Swasta, Pe
nerbit LP3ES, Jakarta, 1986, hal, 93 ‘
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. KUD sebagai Koperasi Serba Usaha yang mengelola bi-
dang usaha. Tani (agribisnis), dalam melaksanakan pe
ran dan. tugasnya, telah memperlihatkan hasil-hasil
yang nyata sebagai berikut : '
a. Mempersatukan Usaha Pertaniale eee
b, Melenyapkan Sistem Ijon dan Lintah Darat ...

ce Mehimbulkan Kegeirahan Kerja.see
d. Pembangunan Lingkungan. ... 103

‘Berdasarkan pada kedua kutipan tersebut di atas, da-
patlah disimpulkan bahwa tujnan. koperasi unit desa adalah
mempersatukan. para petani, membina dan mengembangkan poten
si para petani, dengan kebefhasilaﬁ ini telah dapat dica: =
pai peningkatan produksj, peningkatan. pendapatan para peta-
ni, memberikan pelayanan berbagai fasilitas kepada masyara-
kat, dan kesejahteraan hidup para petani beserta keluarga
nya dan. terwujudnya pembangunan masyarakat sekitar. lingkung .

an hidupnya.
3. Kegiatan Koperasi Unit Desa (KUD)

Pada prinsipnya Koperasi/KUD dapat saja bergerak da-
lam segala kegiatan ekonomi tetapi hal ini tidak berarti,
bahwa suatu Koperasi/KUD dapat bergerak dalam kegiatan-ke -
giatan ekonomi yang terlepas sama sekali dari kepentingan
anggotanya dan azas serta sendi dasarnya.

Di dalam Inpres No. 4 tahunA1984 disebut bahwa sasar
an pembinaan dan pengembangan usaha KUD terutama di arahkan

agar KUD dapat memegang peranan utama dalam kegiatan

lO)G. Kartasapoetra, Ir. A.G. Kartasapoetra, Drs.Bam-
bang Ses Drs. A, Setiady, Koverasi Indonesia Yang Bedasar -
kan UUD 1945, Penerbit PT, Bina Aksara, Jakarta, 1987, hal
29 - 31 : .
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Pertanian. yang meliputi bidang-bidang pertanian
pangan, petérnakan, perikanan, perkebunan dan ag-
ro industri, ‘ :
Penyaluran kebutuhan pokok masyarakat pedesaan
terutama pangan, sandang dan papan.

Jasa yang antara lain meliputi bidang-bidang sim-

~ pan pinjam, perkreditan, angkutan darat dan air,

de
ey

listrik pedesaan dan konstruksi.

Industri kecil dan kerajinan rakyat.

Dan lain-lain bidang, sesuai kemampuan dan keada-
an setempat. 11) A

Selanjutnya di dalam Inpres No. 4 tahun 1984 ditegas

kan pula tentang kegiatan pelayanan KUD kepada=énggotahya

meliputi berbagai bidang antara lain :

1.

e

Se

Perkreditan :

a. Kegiatan perkreditan yang bersumber dari dana
Pemerintah, harus benar-benar dimanfaatkan un-
tuk meningkatkan usaha anggota yang bersifat
produktif dengan memperhatikan segi pengamanan
pengelolaan dana dan pengembalian kredit Yyang
dimaksuds. X

b, Kegiatan perkreditan yang bersumber dari dana

KUD sendiri dilakukan dengan memperhatikan se--
gi pelayanan yang cepat dan mudah dengan ting-
kat bunga yang mudah terjangkau oleh anggota
Koperasi.
Penyadiaan dan penyaluran sarana-sarana produksi
dan kebutuhan pokok sehari-hari serta jasa lain-
nya dapat dilakukan secara langsung dengan meman-
faatkan serana pelayanan KUD. .

Pengelolaan dan Pemasaran :
Pengelolaan dan nemasaran. hasil-hasil produksi
anggota dan KUD dilakukan melalui jalinan kerjasa

. ma antar KUD/ Koperasi dan badan-badan usaha lain
. nya, dengan memanfaatkan imformasi pasar yang ada

e

Pertanggungan Kerugian :

Kegiatan pelayanan pertanggungan kerugian dilaksa
nakan untuk mengurangi resiko usaha anggota KUD
dengan mempertanggungkan. resiko tersebut kepada
Badan Lembaga pertanggungan kerugian (asuransi)
yang ad§ atau diusahakan sendiri oleh koperasi/
KUD. 12 .

112Anonim, Pedoman. Pelaksanaan Inpres No._4 tahun 1984
Tentang Pembinaan dan Pengembangan KUD, Kantor Menteri Eku-
in dan Pengawasan Pembangunan, 1984, hal, 22

12)1pid., hal. 22-23
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Dengan. melakukan berbagai kegiatan usaha seperti ter
sebut di atas, maka KUD merupakan koperasi pedesaan yang-
bersifat serba usaha, dalam pengertian melaksanakan berba -
gai fungsi kegiatan dan menangani berbagai jenis barang-ba-

rang atau hasil produksi sesuail dengan keadaan setempat.

© Oleh karena KUD melaksanzkan berbagai kegiatan unmit
usaha, maka masing-masing usaha mempunyai sifat yang berbe-.
~da-beda’ dalam pengeloalaannya, dimana tiap-tiap unit usaha
dikelola. secara tersendiri, Setiap unit usaha harus merupa
kan kegiatan ekonomi, dilakukan dengan perencanaan dan per
hitungan.ﬁntung rugi tersendiri, dan dapat menciptakan Sisa
Hasil Usaha (SHU) yang dapat dimanfaatkan untuk pengembang--

an usaha KUD,

Masih sehubungan dengan kegiatan pelayanan KUD kepa-

da anggotanya, oleh Tom Gunadi disebutkan meliputi :

1. Bantuan Kredit :

- dana untuk keperluan produksi,

- modal investasi,

- modal kerja/ usaha meningkatkan kegemaran mena-
bung,

- membantu BRI dalam penyaluran kredit bagi BIMAS,
KIK, KCK dan sebagainya, dan mengusahakan Jamin-
an Kredit Koperasi bilamana perlu.

2o Bantuan Teknis :

- Penyediaan dan penyaluran sarana produksi : be -
nih pupuk, obat pembesmi hama, alat-alat produk-
si kerajinan industri,

-~ Penggunaan alat-alat pertanian, seperti misalnya
pompa untuk pengairan dan pengelolaan pengairan
itu sendiri.
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3, Bantuan Jasa :
pengumpulan ( pembelian ) hasil praduksi tani,
perikanan, peternakan, perkebunan, kerajinan dan
industri, dengan menjamin dengan harga yang baike
4, Bantuan Sampingan. : .
penyediaan dan. penyaluran barang-barang kebutuh-
an pokok sehari-hari, khususnya sembilan bahan
pokok (minyak, gula, garam, dan sebaginya) bagi
masyarakat desa. 13}

Dari berbagai kegiatan koperasi unit desa seperti
tersebut di atas, memberikan dampak yang potif bai bagi ma
syarakat maupun pemerintah, Dengan kegiatan tersebut seca=
ra tidak langsung memberikan pelajaran atau pengetahuan di
bidang pertanian, perikénan, peternakan, perkebunan, kera=
jinan dan. industri, dan juga penggunaan serta pemeliharaan
alat-alat produksi.

Manfaat lain dari kegiatan KUD yakmi, mengajak ma-
Syarakat untuk mengbung, membantu BRI dalam penyaluran
kredit bazgi BIMAS, KIK, KCK dan sebagainya serta mening -

katkan pembangunan pedesaan.

4; Keanggotaan Koperasi Unit Desa (KUD)

Keanggotaan sﬁatu koperasi Unit Desa (KUD) itu ber'
sifat sukarela dan terbuka, dengan demikian maka setiap -
orang dapat diterima menjadi anggota koperasi apabila ia
dapat memenuhi persyaratan yang telah ditentukaﬁ. |

Di dalam pasal 16 ayat (1) UU No. 12 tahun 1966,
sebagaimana yang telah dikutip oleh Tom Gunadi adalah se-

bagai berikut :

13on Gunadi, Op. Cit., hal. 276.
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Sipat keanggotaan koperasi adalah sukarela dan ter-
buka untuk setiap warganegara Indonesia, Ini berar—
ti bahwa setiap orang yang masuk menjadi anggota ko
perasi haruslah berdasarkan kesadaran dan keyakinan
untuk secara aktif turut di dalam dan dengan kopera
si bertekad untuk memperbaiki kehidupannya dan kehi
dupan masyarakat. 14) :

Bertitik tolak pada kutipan.di atés, bahwa: keanggo=-
taan koperasi yang bersifat sukarela ini berarti tidak ada
paksaan dalam hentuk apapun dan oleh siapapun juga melain-
kan hanya atas dasar kemauan sendiri., Hal ini juga dapat
berarti setiap anggota dapat berhenti sebagai anggota jika

ia merasa: bahwa Koperasi/KUD kurang bermanfaat untuknya,

Ada baiknya jika dalam suatu KUD itu seorang anggota
memenuhi kewajibannya dahulu barulah menuntut haknya seba-
gai anggota. Sehubungan dengan hal ini di dalam buku Penge
tahuan Perkoperasian disebutkan secara umum kewajiban- ke-

wajiban anggota KUD yaitu :

a., Mengamalkan landasgn-landasan, Azas, dan sendi
dasar KUD,

be. Mengamalkan Undang-Undang, peraturan pelaksanaan
nya, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga KUD.

c. Mentaati keputusan-keputusan rapat anggota.

d. Menghadiri rapat anggota KUD dan secara aktif me—
ngambil bagian dalam rapat-rapat tersebut,

e. Membayar lunas simpanan pokok menurut ketentuan
Anggaran Dasar beserta simpanan wajib dan simpan-
an jenis lainnyae.

f. Wajib aktif dalam usaha yang diselenggarakan KUD,
umpamanya setia berbelanja pada KUD atau menyerah
kan hasil produksi masing-masing kepada KUD guna
memperoleh harga yang lebih menguntungkan,

g. Wajib. memélilara suasana harmonis.di kalangan se-
sama anggota, serta turut menanggung kerugiaan
KUD yang terjadi di luar kesalahan pengurus.

ehryia., nal. 246
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Wajib mengikuti pendidikan tentang koperasi pa-
da umumnya dan hal-hal mengenai mata pencaharian
{usahanya) masing-masing, sehingga dapat mengi-
kuti kemajuan teknologi modern, guna kemajuan
bersama, sperti menambah ketrampilan dalam usaha.
pertanian hasil perindustrian dan lain-lain seba
gainya, 15)

Di dalam buku Pengetahuan Koperasi di jelaskan pula

tentang hak-hak anggota adalah sebagai berikut :

2y

b.
Ce
de
€

f.

8o

Hak untuk menghadiri Rapat Anggota dan menyata —
kan pendapat dan memberikan suara di dalam rapat
tersebut,

Memilih dan/- atau- dipilih-anggota pengurus/ Bade
an Penerimaan KUD,

Meminta diadakan rapat Anggota menurut ketentuan
ketentuan dalam Anggaran Dasar.

Mengemukakan pendapat dan saran-saran kepada Pe~
ngurus di luar rapat, baik diminta maupun tidak,
Mendapat pelayanan yang sama antara anggota.
Melakukan pengawasan atas jalannya organisasi
dan usaha KUD menurut ketentuan-ketentuan dalam
anggaran dasare.

Menerima bagian dari sisa Hasil Usaha KUD menure
ut ketentuan di dalam Anggaran Dasar, 16)

5. Pengurus Koperasi Unit Desa (KUD)

Pengurus adalah mereka yang dipercayakan oleh anggo

ta untuk mengurus kegiatan koperasi. Pengurus mempunyai tu

gas dan kewajiban tersendiri yang berbeda dengan anggota

maupun Badan Pemeriksa atau Pimpinan Unit Usaha.

15)Anc:)nim, Pengetahuan Perkoperasian, PN Balai Pustg
ka Jakarta, 1981, hal. 129

Ibid., hal. 130
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Sebagaimana kita ketghui bahwa pengurus koperasi di
pilih dari kalangan dan oleh rapat anggota dalam suatu rap-
at anggota. Ada kalanya rapat anggota tersebut tidak berha-
sil memilih seluruh anggeta pengurus dari lkhlangan anggota
 sendiri. Hal demikian umpamanya terjadi jika calon-calon
yang berasal dari kalangan anggota sendiri tidak memiliki
kesanggupan yang diperlukan untuk meminpin koperasi yang ber

sangkutan,

Di dalam Undang-Undang Nomor 12 tahun 1967 tentang
Pokok-Pokok Perkoperasian, tidak banyak disebutkan menganai
syaratfsyarat untuk dapat dipilih sebagai anggota. pengurus
koperasi selain menetapkan du}hal saja, sebagaimané terse~
but dalam pasal 22 ayat 2 yang berbdunyi :

aa'Memfunyai sifat kejujuran dan ketrampilan kerjae

b. Syarat-syarat. lain yang ditentukan dalam angga -

ran dasar. 17)

Dengan demikian maka perlu dicantumkan di dalam ang
garan dasar KUD masing-masing syarat tambahan yang dirasa—
kan perlu.

Adapun menurut Arifinal Chaniago dalam bukunya Per-

koperasian Indonesia menyebutkan 7 syarat seseorang bisa

di angkat sebagai pengurus yaitu :

;I7Anonim, Undang-Undang No._ 12 TIahun 1967 Tentang

'Eokok-Pokok'Perkoperasian Dengan Penjelasannya, Sinar Ter-
ang Surabaya - Jakarta, l.te. hale O

-
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a., Mempunyai sifat kejujuran dan keterampilan be-
kerjae. :

b, Percaya kepada koperasinya, mengadakan inventari
sasi dan aktif dalam usaha koperasi,

Ce. Mampu dan cakap untuk mengambil keputusan bagi .

" kepentingan organisasi,

d. Dapat bekerja sama dengan yang lain sebagai se--
buah tim dan menyokong keputusan-keputusan yang

: diambil denga suara terbanyak,

es Jangan memberikan keistimewgan khusus bagi diri
‘nya semdiri, saudaranya atau kawan-kawannya.

f. Jangan membicarakan dengan pihak luar persoalan
yang dirahsiakan dalam rapat penguruse

g+ Mempunyai pikiran yang maju untuk dapat mengem-
bangkan ide baru yang dapat membantu berhasilnya

usaha organisasi koperasi, 18)

Dengan demik:ian maka jelaslah bahwa ada beberapa
syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang anggota ko-
perasi apabila ia ingin diangkat menjadi pengurus. Tanpa
memiliki syarat-syarat tersebut digtas jelaslah koperasi
yang akan dipimpinnya mengalami kesulitan untuk berkem -
bang apalagi untuk maju,.

B; Faktor Penghambat dan. Penunjang Laju Perkembangan KUD.

Setiap usaha yang dilakukan oleh siapapun, baik per
orangan maupun.perkelompok,}maka sudah pasti dijumpai ada:
faktor-faktor yang menjadi penghambatnya dan sekaligus pu-
1a faktor-faktor yang menunjang, Begitu pula dengan usaha
perkoperasian, apapun jenis dan;bentuknyatkpperasi te:ae -
but, maka terdapat beberapa. faktor penghambat dan penunjang

18)pri rinal Chaniago, Perioveragian Indonesia, Pener
bit Angkasa, Bandung, 1985, bal. 242-243. o
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Yang semuanya hendaknya dijadikan. perhatian para pengurus
dalam menjalankan usaha koperasi, sehingga koperasi ter=
but sehat dan bisa berkembang.

Yang dimaksud dengan faktor penunjang koperasi da=- -
lam usaha: peningkatan hasil usaha koperasi, yaitu adanya
kgédafan dan partisipasi seluruh anggota. tentang menfaat
berkoperasi, sehingga dalam pelaksanaanya para anggota.
harus memberikan dukungan dan. partisipasinya. terhadap ke-
- giatan koperasi sesuai dengan-jenis usaha yang dilakukan,.:
Adapun faktor-faktor penunjang tersebut dapat dikemukakan
antara~lain;£ |

1, Koperasi adalah organisasi yang bentuknya sedep
hana, sehingga. tidak sulit didirikan: dan dikem-
bangkan usahanyae :

2. Koperasi bertujuan untuk mensejahterakan para.
anggotanya, sehingga sisa hasil usaha: (SHU) da~—
pat dibagi kepada anggotanya sebagai keuntungan
usaha, disamping itu koperasi juga. merupakan
wadah sosial,

3. Anggota aktip dalam berkoperasi, artinya. koperg
si sebagal wadah untuk merubah nasib masyarakat
pedesaane

4, Persyaratan. jadi anggota koperasi adalah sgngat
mudah, yakni cukup dengan mendaftarkan diri pa-
da koperasl sebagal anggota dengan syarat mem -
bayar uang pangkal, ’

Demikian beberapa faktor yang menjadi penunjang
usaha koperasi dalam.meninskatkan‘hasil usahanya. Kemudi-

an akan. dikemukakan pula beberapa faktor yang nejadi peng
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hambat usaha koperasi unit des& dalam mencapai tujuannya,

yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut :

1.

2e

e

Banyaknya anggota menunggak pembayaran simpanan
wajib, sukarela, pedahal simpanan tersebut seba-
gai sumber untuk mengumpulkan dana untuk. keher -
hasilan suatu koperasi, 7
Pembukuan yang tidak benar, sehingga. sulitnya
mengatahui rentabilitas usaha suatu koperasi ,
terutama. pembuknan. keuangan, .

Pengurus kurang mampu, dalam arti kurang menger-

ti cara berkoperasi yang baik, baik dalam menja-

_ lankan usahanya mengelola administrasi koperasi,

Lo

inggota tidak berpartisipasi aktif didalam _ber-
koperasi, artinya:. koperasi - tidak: dimanfaatkan

sebagaimana mestinya.

Hal~hal tersebut diatas dapat menghambat jalannya

usaha koperasi, sehingga menuntut kepada. hal-hal yang dae=-

pat menunjang dan. menghindarkan faktor penghambat perkem-

bangan koperasi.

Secara umum. timbulnya faktor penghambat itu adalah

kurang efektifnya management yang dilakukan pengurus, mi-

salnya kurang aktifnya. anggota. membayar simpanan wajib,

"sukarela,

sifat acuh anggota terhadap koperasi dengan ti-

memanfaatkan koperasi dan lain sebagainya. adalah merupa=

kan akibat belum berfungsinya mahagement yang baik.
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Dengan. demikian faktor penghambat perkembangan.
koperasi cara mengatasinya, tentu saja dilakukan oleh
pengurus, sebab bagaimanapun penguruslah yang lebih me-

ngerti tentang usaha apa yang harus dilakukan untuk. me-~
ngatasinya,

C. Hipotesis

Hipotesis adalah anggapan sementara yang dibuat = '+
sebagai landasan dari suatu penelitian. sebelum: _kita. me-
langsungkan‘penelitian;penelitian.lebih.jauh.

Sutrisno Hadi memberikan pengertian. sebagai bherikut
"Hipotesis dapat juga dipandang sebagai konkulasi sudah
tentu hipotesis yang bersifat sementara, Sebagai konkulg
sl sudah temtu hipotesis tidak dibuat dengan. semena-mena
melainkan atas pengetahuan~pengetahuan: tertentu', 19)

Adapun.mennrut Koentjaraningrat mengenai peranan.
hipotesis dalam suatu penelitian sebagai berikut :

Peranan hipotesis dalam suatu penelitian dapat

diperinci sebagai berikut :

1, Memberikan tujuan yang jelas bagi penelitian.

2. Membantu dalam menentukan arah yang harus di-

tempuh dalam memilih fakta-fakita yang relevane

3, Menghindarkan: suatu penelitian yang tak. tera. .-~

rah. dan. tidak bertujuan dan. pengumpulan. data

yang mungkin. ternyata tak ada hubungannya: deng
an. masalah. yang diteliti, 20)

Dari beberapa pendapat tersebut di atas, dapat di
katakan bahwa hipotesis merupakan. suatu pengarahan dan
.memberi petunjuk dalam melakukan suatu penelitian, . -

19) sutrisno Hadi, Metodologl Research, Jilid I,
Penerbit Fakultas Psycologi UGM, Yogya.l978.hal. 63.

20)koent jaraningrat, Motede-mstods Pepelitian
Masyarakat, Penerbit Balai Pustaka, Jakarta,l976,hal.24
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' Berdasarkan. pada uraian tersebut diatas, maka dapat
dikemukakan bahwa hipqtesis Yang penulis ajukan adalah. :
Adanya faktor penghambat dan. penunjang laju perkembangan
koperasi Kopta di Kelurahan. Air Putih Kecamatan Samarinda
Ulu"..

D Definisi Konsepsional

A3

Pada dasarmya, konsep adalah penggamharan..'axaufun
abstraksi dari fenomena sosial atau alami, Kgrena‘itu pexr
lu didefinisikan agar jeias maksudnya dan dapat dengan. mu~
dah dipahami oleh orang lain. L

Masri- Singarimbun:dan Sofian-Effendi-memberi-Penger
tian mengenai. konsep- sebagai-berikut-:- " Konsef adalah un-
sur penelitian yang terpenting dan merupakan definisi yang
dipakai oleh para peneliti untuk menggambarkan. secara -ab-
strak suatu(fegomena.sqsia; ataupgn;fenomena glami "o 2??

Sedangkan qegurut'ngri Sireger di dalam”bgku_Mqto-,
dologi Riset Sosial, disebutkan i_" Definisi Konsep adalah
suatu‘sqjgla sosiai yang memadai diperlukan untuk menyaji-

kan masalah penelitian dengan cara yang jelas 'dan. dapat

diuji ", a2)

o Berdasarkan pengertian atau definisi konsep dimak -
sud, maka dapat~disimpulkah bahwa konsep adalah penjabaram
kata~kata mengenai variabel yang diamati dengan menggambar
ken fenomena yang akan  dihadapi dalam pemelitian ini, de-

Tigan kata lain konsep adalah penguraian pikiran dalam su -

21)'Masri Singariﬁhnn‘dan.Sofian Effendi, Metode Pe-
pelitian , LP3ES, Jakarta, 1986, halaman 17

Bakri Sireger, Metodologi Riset Sosial, Erlangga
Edisi ketiga, Jakarta, 1982, halaman 26
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susan kata-kata terhadap variabel tertentu sehingga menip
bulkan pengertian secara utuh,

Berl;enaan. dengan konsep dalam skripsi ini, . _maka
penulis mengemukakan definisi konsep judul skripsi ini se
bagai berikut : ‘ |

1. Faktor~faktor penghambat perkembangan KUD, adar
lah segala hal atau gejala-gejala yang mengham--

bat laju perkembaﬁgan koperasi unit desa. .

2. Faktor-faktor penunjang perkembangan KUD, ada=—
lah segala- sesuatu atau gejala-gejala-yang me —
nunjang laju perkembangan koperasi unit desa.

Dengan. dua kriteria definisi konsef. tersebut di-

atas maka penulis akan menitik beratkan. penelitian kepada
aspek Faktor-faktor penghambat dan. Penunjang laju perkem~

bangan koperasi unit desae



BAB III
METODE PENELITIAN

A, Definiel Operasional

Definisi Operasional yaitu merupakan  pembahasan

tentang data yang diperlukan untuk. mengukur Variabel,

Menurut Mely G.Tan.yang dikutip Koentjaraningrat :

pemiliban: indikator-indikator biasanya. berdasarkan penge-

tahuan yang diperoleh dari pengalaman. sendiri,

1)

Berdasarkan teori diatas, dan sesuai dengah Jjudul

penelitian.ini yaitu,"Studi'Tcnxang,Faktor-Eaktor Penun. -

jang dan. Penghambat Laju Perkembangan Koperasi Unit Desa.
Kopta di Kelurahan Air Putih. Kesamatan Samarinda Uluv ,

maka. dapat diuraikan sebagai berikut :

Faktor.faktor Penghambat dan. Penunjang Perkembangan

KUD Kopta, akan dilihat dari Partisipasi anggota dalam ke-

glatan yang dilaksanakan oleh KUD, dimana indikatornya se-

bagai berikut :

Qe

be

Ce

d.

Keikutsertaan anggota dalam pembelian pupuk atau
obat-=otan, ~

Frekuensli pemberian saran atau kritik pada. pengy
rus, ‘

Keteraturan. waktu pelunasan simpanan sukarela.

Kelkutsertaan. anggota. dalam unit penggilingan
padi (RMU)..

Lkoentjoroningrat, 1977 Metode-Metode Penelitian
Masyarakat, Penerbit PT, Gramedia, Jakarta Pusat. hal. 332

29
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e. Keikutsertaan anggota dalam pembelian. barang.

f. Keikutsertaan anggota dalem unit kredit Candak

kulak (KCK).

Setelah dianalisis, maka. akan dapat diketahui indi-
kator mana jang merupakan.féktor penghambat; dan,indikator
mara yang merupakan. faktor penunjang,

Untuk mengukur sejauh mana besar tingkat Penunjang
dan penghamhat untuk. kemaauan KUD Kopta. dari indikator-in=-
dikator tersebut diatas, maka akan diberikan skor pada. me-
sing-masing indikator sebagal kriteria penileian,

Adapun kriteria penilaiannya adalah sebagai'beriknt

a. Keikutsertaan anggota dalam pembelian pupuk. atau
obhat-obatan ;

Bagi anggota KUD yang selalu membeli pupuk atau
obat-obatan di KUD tentunya menunjukan kwalitas

mental yang lebih.-baik dari anggota yang kadang-
kadang membeli,'apalagi dengan anggota yang ti-
dak pernah sama sekali membeli pupuk atau obat=~
obatan. di KUD,. Oleh karena itu skor yang diberi--
kan pada ketiga kriteria tersebut berbeda. pula,
ya%tu :

1), Tidak pernah membeli pupuk/ obat-obatan di
KUD, diberi skore 1

2). Kadang-kadang membeli pupuk/ obat-obatan. di
KUD, diberi skor. 2 '

3), Selalu membeli pupuk/ obat-obatan di KUD, di
beri Bkoro 3 2)

2)Masri Singarimbun dan. Sofyan Effendi 1982 Metodo
logl Penelitian Survey, LP3ES, hal, 77
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Frekuensi pemberian saran/ kritik kepada. pengu-
rus ;

Saran dan kritik dari anggota kepada. pengurus
sangat diperlukan untuk lebih memajukan KUD,
Maka;anggoﬁa;yang tidak sama sekali memberikan
saran/ kritik, menunjukan keapatisannya. sebagai
anggota, sehingga.anggota~yang demikian kualitas
mentalnya. lebih rendah, Sebaliknya. bagi ~anggot&
yang pernah memberikan saran/ kritik kualitasnya
sebagai seorang anggota cukup tinggi; apalagi bi
la hal tersebut tidak dilakukan hanya: satu kali,

‘maka dalam kreteria penilaiannya: adalah sebagai

berikut :

1). Tidak pernah memberikan saran/ kritik, dibe--
ri skor. 1

2). Pernah memberikan saran/ kritik,diberi skor,2
3)e Selalu memberikan. saran/kritik,diberi skoras 3

Keteraturan waktu simpanan sukarela.

Simpanan: ini merupakan partisipasi anggota yang
dilakukan oleh semua anggota. untuk mendukung keu=
angan KUD, Anggota yang tidak lunas simpanan su-
karelanya berarti anggota tersebut partisipasinya
rendah, Sedangkan bagi anggota yang lunas.namun
pelunasannya. tidak teratur setiap bulannya, diang
gab orang yang sudah tahu dan mau melaksanakan
kewajibannya namun kurang dapat pengambil menfagt

yang diperolehnya baik bagi dirinya. sendiri haugun

R
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KUD, bila mereka mau melunasi teratur setiap bu-
lannya, Maka kreteria penilaiannya sebagai beri-
kut :

1), Sampal pada.akhir tahun belum lunas atau ba-
ru lunas diberi skor, 1

2) Angéuran setiap tiga.bilan. atau empat bulam
. sekali, diberis. skor, 2 S
3)e Angsuran. yang dibayar setiap bulan sekali,di
beri skor., 3%
Keikutsertaan anggota: dalam umit penggilingan pa-
di (RMU).
Anggota yang partisipasinya baik pada:indikator
ini adalah anggota. yang selalu menggiling padi di
RMU KUD, Mereka. adalah anggota: yang ingin agar
KUD mengalami kemajuan yang pesat walaupun seing-
en lain semakin besar, Bagi anggota yang hanya
kadang-kadang saja menggilingkan. padinya: di KUD,
partisipasinya masih kurang baik daripada anggota
yang tidak pernah menggilingkan padinya: di KUD.
Adapun kreteria: penilaiannya adalah sebagai beri-
kut :

1), Tidak pernah menggiling padi pada. KUD diberi
skor, 1 '

2)e Kadang-kadang menggiling padi pada KUD diberi
Skoro 2 ’

3). Selalu menggiling padi pada. KUD diberi skor.>
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e. Keikutsertaan anggota dalam pembeliah barang.

Sama halnya denga point (d) diatas bahwa yang
berpartisipasi dalam indikator inmi adalah anggo~-
ta yang selalu membeli barang di KUD,  Mereka.
adalah . anggota yang sadar untuk memenuhi keper-
luannya. dengan jalan membeli- dari KUDe  Mereka.
yang:selalu membeli keperluannya dari KUD berar-
ti partisipasinya sangat baik dan sebaliknya -
yang tidak pernah membeli barang dari KUD berar-.
ti tidak ada: partisipasi dalam indikator ini,
Untuk penyekoran. indikator ini dikemukakan peni-
laian sebagai berikut :

1l). Tidak pernah membeli barang dari KUD diberi
_skore 1. oo oo »
2). Kadang-kadang membeli barang dari KUR diberi

Sskors 2

-

3)e Selalu membeli barang dari KUD diberi skore.3
f. Keikutsertaan anggata.dalam unit KCK,

1), Tidak mau mengambil kredit, diberi skor, 1

2)e Mengambil KCK, tetapi pelunasannya. sering
tertunda~tunda diberi skor, 2

3)e Mengambil KCK dan dilunasi tepat pada: waktu
nya diberi skor, 3

‘B. Populasi dan Sampel

Sutrisno Hadi mengatakan bahwa, ",.. semua individu

untuk siapa kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari sampel
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itu hendak digenerasikan disebut populasi atau universﬁl"

3) . : ‘
Dengan demikian yang menjadi populasi dalam peneli-

tian ini adalah seluruh anggota:. koperasi unit desa "KOPTA"Y
di Kelurahan Air Putih. Kecamatan Samarinda;Ulu; Sebanayak
843 orang., Untuk memudahkan.penul;s dalam melakukan. penee
litian ini digunakan teknik sampel, yakni dengan mengambil
sebanyak 15,42 ¥ darl jumlah anggota.koperasi yang ada,
jadi jumlah sampelnya adalah sebanyak 130 orange Sampel
pada: penelitian ini adalah

- Keikutsertaan anggota dalam pembelian pupuk. atau
obat-obatan.

- Frekuensi pemberian saran/ kritik. pada. pengurus,
- Keteraturan. waktu pelunasan simpanan.sukarela.
- Keikutsertaan. anggota dalam unit penggilingan padi
- Keikutsertaan anggota dalam unit kredit Candak Kue
lak (KCK),
Ce Teknik Pengumpulan Data

- Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam pene-
litian ini, maka digunakan teknik. antara lain :

1. Teknik dokumentasi, yakni penulis melakukan
penelitian. terhadap arsip-arsip yang ada di kope-
rasi unit desa “KOPTA", khususnya tentang keadaan
anggota dari tahun 1988 sampal dengan tahun 1990,

2. Riset lapangan yaitu penelitian langsung ke obyek
riset yakni koperasi unit desa "KOPTA" di Kelurah

an Air Putih Kecamatan. Samarinda. Ulu,.

3)sutrisno Hadi, Methodologl Research, Jilid I, Ya-
yasan Peherbit Fakultas Psikologi UGM,Yogyakarta, 1983.hs&l

70.



35

3+ Teknik Koesioner atau daftar pertanyaan yang
penulis sampaikan kepada. responden untuk men=-
dapatkan imformasi tentang partisipasi ahggotas

4o Teknik wawancara. atau interview, dalam hal ini
penulis melakukan wawancara. dengan beberapa. reg
ponden untuk mendapatkan imformasi, guna dijadi .
kan data primer selain. data. skunder yang telah
‘diperoleh, terutama. tentang hal-hal yang berhu-
bungan dengan masalah yang akan diteliti,

D. Analisis Data. yang Digunakan,

Didalam penelitian iri diadakan analisis Harga Re-
latif (HR) terhadap indikator-indikator yang telah dise -
butkan dimuka yang kesemuanya merupakan partisipasi anggQ

ta'dalam kegiatan yang dilaksaﬁakan oleh KUD "KOPTA",
‘ Seperti yang telah dirinci dalam definisi operasio_
pal untuk menganalisis data yang terkumpul, Sutrisno Hadi
mengemukakan bahwa :
‘ Bilangan indeks harga reiatiﬂ dapat digunakan
untuk mebandingkan perkembangan baik kenaikan atau

kemerosotan., Dengan bilangan. indeks orang dapat
mengadakan. ramalan dan. tindakane 4)

‘ Kiranya perlu juga dikemukakan di sini mengenai pe-
ngertian. bilangan indeks itu, Mengenai hal itu  Sutrisno
Hadi juga memberikan definisi sebagal berikut :

Bilangan indeks adalah perhitungan Statistik yang
bermaksud untuk mewujudkan perubahan. dalam suatu
variabel atau kelompok variabel pada waktu yang
berbeda-beda, tempat, yang berlainan atau hal-hal
lain seperti jawaban, pendidikan dan lain-lain. 5)

* Wsutrieno Hadi, Methodologi Research, Jilid 3, Ya-
yasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM,Yogya.l980,hal.398

s)Ibid, hal 39k
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Untuk mengamalisa. data yang telah diperoleh melalui
teknik pengumpulan data, rumus analisisnya adalah sebagai
berikut : '

hn
HR = ====- - X 100 %
ho

Keterangan : HR = harga relatif ( Suatu bilangan -
indeks ) dalam persen,

hn = jumlah nilai faktor penghambat,
ho = jumlah nilai faktor penunjang, 5)
Kreteria penerikan kesimpulan dari koepesien :

1). Jika HR < 100%, faktor penghambat tidak mempunyai
pengaruh. yang berarti bila dibandingkan dengan
faktor penunjang,

2)e Jika HR > 100%, faktor penghambat mempunyai pe-
ngapuh yang lebih berarti daripada: faktor penun~

jang.

Komponen HR yang berupa hn dan ho diperoleh dari da- -
ta yang dihasilkan oleh faktor-faktor penéhambat maupun fak
tor penunjang, keduanya ada pada aktifitas para anggota di-
dalam usaha perkoperasian seperti, antara lain : Partisipasi
partisipasi anggpta-dalam pembelian pupuk, pemberian. saran/
kritik, pelunasan simpanan sukarela, aktif dalam unit-unit
RMU dan KCK, serta turut memperhatikan pembelian barang yang
di tawarkan oleh koperasi., o " o

_ Data. untuk faktor penunjang dianggap mempunyai freky
ensl yang sama,-sedangkan untuk faktor penghambat tergantung
pada partisipasi para anggota koperasi, Dari sini HR dapat
ditentukan seperti terlihat pada contoh berikut ( lihat Ta~

bel.1l ) :

6)Ibid, halaman 398
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Tabel 1. Data Skor Faktor Penunjang/ Penghambat dengan
, . Frekuensinya ; Suatu Contoh (Data Simulasi *), -

T T S TS S S S eat—— i e S T G G IR G G G T G SED N G T G G D — G " - T T G — T —— T — - S St —— S G - S — - T
D D . e A S ——-—— T > S G, s ) G e D oy et e D D WD Gt T < D i T D ) S S T S S i S S e S S S — — —— — — — —

: : _ :Skor:Frekuensi: Tertimbang:
No.,  Faktor () :. (£) i (8)(£) :
: 1l,: Partisipasi dalam pembe- :

lian pupuk 1 : 20 : 20 :
: : 2 @ 10 : 20 :
: : HE T 3Q H 90 :
: 2.: Partisipgsi dalam pembe-- : '

rian saran/ kritik - + 1 : 40 : 40 :
A 2 ¢ 20 : 40 :
: : 3 ¢ 10 : 30 :
: 3.: Pelunasan simpanan s 1 05 : 05 :
3 : t 2 ¢ 30 : 60 :
: : 3 45 : 135 H
: L4o: Aktif dalam Unit RMU 1 40, : 40 :
: : : 2 30 : 60 :
: : ¢+ 3 ¢ 10 : 30. :
: 5.: Aktif dalam Unit KCK : 1 : 30 : 30 :
: : . - - HE- 10 ; 20 :
: : 3 05 : 15 :
: 6.: Keseringan membeli bara- :
: : ng koperasi 1 05 : 05 :
: 12 ¢ 15 : 3Q :
: : S B 35 : 105 :
: Jumlah 136 : 390 : 775
: Rataan t 2 - : 1,987:

— ——— ——— — —— —— ————— T~ — > T —— — ———— S, T —— ——— T — — ———— T —— —— T T " ——————————— ——

*)Data alkstual dapat dilihat pada Bab IV (Hasil Pene
litian),

Karena dianggap frekuensi sama untuk data faktor

Penunjang, maka nilal rataan skor yaitq 2, sedangkan un—

tuk faktor penghambat, nilai rataannya adalah tertimbang,
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yaitu 1,987, karena frekuensinya tidak sama. Dengan. demi-

kian,‘penﬁrut rumus HR diatas diperoleh :

1.987
HR = w=eee-= X 100% = 99.35%
2

ini menunjukan bahwa faktor penghambat tidak mempunyai
pengaruh yang berarti, karena nilai’ HR nya. kurang dari.
100%, Jika hal ini lebih dari 100%, maka. faktor tersebut
berpengaruh terhadap pertumbuhan.kbperasi unit desa. "KOPTRY
yang diselidiki, dimana.pertumbuhan akan. menurun atau tidak

begitu. maju dan berkembang,.



BaB IV

" HASIL PENELITIAN

Sebelum data yang berhubungan dengan pengukuran in-
dikator dan pengujian hipoteses yang disajikan, maka penu=
lis memandang perlu untuk menyajikan pula impormasi tentang
keadaan Koperasi Unit Desa "KOPTAM di kelurahan Air Putih
Kecqpatan.Samérinda,Ulu yang tidak ada. hubungannya dengan
pengujian hipoteses,

Penyajian data umum ini dimaksudkan agaf " pembaca
memperoleh gambaran yang cukup lengkap mengenai  keadaan

KUD "KOPTA"™ di kelurahan Air Putih Kecamatan Samarinda Ulu,

Namun tentunya pula masih ada kekuranggn dalam penyajian
data ini yang sebenarnya telah penulis usahakan untuk mene-

kan kekurangan tersebut :

Adapun data umum yang disajikan meliputi hal-hal se=
bagai berikut :

1. Keadaan Kantor Koperasi Unit Desa Kopta

Kantor ini terletak di Jjalan Pangeran Suryanata no-
mor 16, Telp, 23089 = 21632 di Kelurahan Air Putih Kecamatan
'Samarinda;Ulu. Di Tempat inilah sebagal pusat pengelolaan
dan pengendalian berbagal aktivitas yang menyangkut kepentig
an untuk memajukan dan meningkatkan tarap hidup anggotanyae.

Secara fisik gedung ini cukup memadai dengan dua
lantai yang luasnya = 15 X.B Mar

39



40

Lantal atas sebagai Kantor administrasi, sedangkan bagian
Bawah.hisa digunakan sebagai gudange.

Sejak mulai diresmikan pada tanggal 12 juli 1985
oleh Gubernur Kepala. Daerah Tingkat I Kalimantan Timur
éampai saat ini gedung tersebut masih.kuatvdan térpeli=
harae. '

2. Sejarah Berdirinya. KUD "KOPTAY.

Koperasi Unit Desa "Kopta" pada awalnya tanggal 27
junl 1950 masih berheﬂtuk Koperasi Tanmi yang muncul di
tengah-tengah situasi politig dan kéamanan,yang belum stg
bil, Secara hukum. Koperasi Tani ini ada dengan badan hu-
kun No. 1145 tertanggal 3 Maret 1956, namunm: keberadaannya

dalam pengawasane.

Adapun para pendiri atéu perintis KUD "Kopta" Air
putih antara lain : Makmur bin Haji Ali, Moch, Djikin bin
Abih, Moch, Syappa,. Alianang Bahar, Moh. Amin, dan lain-
laine

Jumlah petani yang menjadi anggota adalah sebanyak
4,76 orang yang terdiri dari 265 orang laiki-laki, dan 211
orang perempuan., Mengenai tingkat pendidikan anggota. da-
dikatakan masih rendah, paling tinggi tamat SD itupun
hanya beberapa orang. Keadaan tersebut disebabkan masih
kecilnya kesempatan untuk memperoleh pendidikan dan juga
masih rendahnya. tuntutan pendidikan para'anggota.

Seperti juga dengan koperasi lainnya, Koperasi Ta-

ni ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan



anggotanya. pada khususnya. dan. kesejahteraan masyrakat Air
Putih pada umumnya.

Untuk mencapai tujuan tersebut usaha yang pertama
kali dilakukan adalah mendirikan Toko sandang Pangan dan
Unit Pengasapan Karet.. |

Pada tahun 1960 disesuaikan dengan undang - undang
Perkoperasian Indonesia No. 79 tahun 1958, maka  badan
hukum Koperasi Tani "KOPPAY berubah menjadi badan hukum
No. 5238/12/1960 tertansgal 27 Desember 1966, dan sejak
tahun. tersebut menjadi Koperasi Tam. Serba Usaha "KOPTA",

Seperti telah diketahui bahwa Eemerlntah berupaya
keras dengan segala kebijaksanaar yang ditempuh. untuk me--
ngembangkan dan. memajukan. koperasi di seluruh. Indonesia.
Salah satu kebijasanaan tersebut adalah dikeluai‘kannya I
PRES No. 2/ 1978 sebagai kelanjutan INPRES No. 4/1973 me-—
ngenai Koperasi Unit Desa. (KUD).. Dengan dikeluarkannya ke
tersebut dan hasil keputusan.rapat anggota tahunan pada
tanggal 13 April 1980, maka Koperasi Tani Seba Usaha "
WKOPTA" diubah menjadi Koperasi Unit Desa "KOPTA" dengan
badan. hukum No, 3238. a/BH/lS tanggal 27 Juni 1980,

3. Kegiatan Usaha KUD "KOPTA! Air Putih

Ternyata densan. adanya pergantian jenis dan fungsi
dari Koperasi Tani Serba Usaha menjadi KUD terdapat per-
luasail usahanyé yaitu yang mula-mula hahyé dua bidang.
usaha (Toko Sandang Pangan dan Pengasapan Karet) menjadi

7 (tujubk) unit usaha.
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Unit-unit usaha yang dijalankan sejak berdirinya Koperasi

Unit Desa "KOPTA" ini adalah sebagai berikut :
1, Ioko Konsumsi :

2e

- 3,

Toko ini mengusahakan pengadaan barang-barang konsumsi
yang dibutubhkan oleh anggota khususnya. dan masyarkat
pada umumnya dengan tidak kurang dari 500 macam barang
yang harganya tidak berbeda dengan toko swasta lainnya,
Untuk meningkatkan pelayanan kepada anggota, maka pada
tahun 1986 berkembang menjadi 2 (dua) buah toko yang
masing-masing berlokasi di RT, III/A dan RT, IX. di Ke-
lurahan Air Putih Kecamatan Samarinda ULu.

Unit P ilin _Padi :
Penggilingan padi ini dibangun sejak tahun 1954 hingga
sekarang dan berkembang menjadi 2 (dua) unit yang ber-

lokasi di daerah Pimnang yang berdekatan dengan lokasi

transmigrasi teluk dalam.

Unit Sewa Menyewa (Jasa) :

Unit ini berjalan dengan baik dimana secara langsung
memberikan pemasukan langsung kepada koperasi unit
desa "KOPTA! setiap bulan, Dalam usaha.in% koperasi
unit desa “KOPTA!" menyewakan beberapa petak rumah, To-
ko, Gedung dan tanah antara lain sebagail berikut :

- Petak Rumah = 8 buah,
- Petak Toko = 2 buah,
- Petak Gedung = 1 buah,.

- Petak Tanah = 1 petak,.



4. Unit Kredit Candak Kulak (KCK) :

Se

6e

Upit ini mulai tahun 1981 dengan dana yang diberikan
oleh Bank Rakyat Indonesia (BRI). sebesar R. 500,000,=—
(lima ratus ribu rupiah). Kemudian berkembang 1lagi,
dan diberikan dana Be 2.500,000,- (dua,iuta.iima.ratus-
ribu rupiah) dengan omzet setiap bulannya k. 1,200,000y
(satu juta dua: ratus ribu rupiah). peningkatan tersebut
pertanda bahwa BRI semakin percaya kepada pihak  KUD
"KOPTA" untuk mengelola perkreditan tersebut,

Unit Pangkalan Minysk Tanah (PMT) :

Unit ini melayani kebutuhan anggota dan masyarakat di
wilayah kerja koperasi unit desa "KOPTA!, dan disamping
itu juga melayani Instansi-inspansi Pemerintah  Daerah
Kotamadya Samarinda. dJumlah yang dapat disalurkan sam-
pai sekarang adalah kurang lebih 30 (tiga puluh) drum
setiap bulannya.

Produksi Pengasapan Karet Latex :

Pengasapan. karet latex ini dibangun sejak tahun . 1950
dan berfungsi sampai dengan tahun 1980, Melihat kenya-
taan ini pengurus telah mengambil langkah-langkah untuk
memfungsikan kembali mesin-mesin karet tersebut dengan
mengadakan kerjasama antar KUD yaitu bekerjasama dengan
KUD "SWADHARMA" Melak khususnya dibidang produksi karet
dan ini di mulai pada tahun 1984 hingga sekarang.
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7« Unit. Usaha Stasiun Pengisian Bzhan Bakar Umum (SPBU) :

Stasiun pengisian bahan bakar umum ini berjalan sejak
tahun 1962 dengan surat penunjukan dari PT,SHELL Inong
si& Surabaya, pada waktu itu pompa yang dipsergunakan
adalah pompa kocok dengan memakai gelas tabung 5 leter.
Kemudian pada tahun 1971 pompa.éiganti dengan pompa
automatis, - Pada.tahun.l972 terjadi perubahan dari
Pertamina, perobahan tersebut dinyatakan dengan surat
pertamina No,20/Pong/Penj tanggal 15 April 1972 yang.
isinya bahwa SPBU harus dipegang oleh Pengusaha  Per-
orangane

Dengan adanya perorangan.peraiuran tersebut, maka pi-
hak Koperasi Unit Desa "KORTA" telah sepakat menunjuls
Bapak;Mohd,Syapa.un;nk,gemakgi nama sebagai Pengusaha.
PgrQrangan, dikuaxkanlpula denggnrsurat pegjanjian an—
tara kedua belah pihak dihadapan notaris Laden Mering.
SH tertangéal 3 Mei 1978 no.241/1978. Akan tetapi di-
saat terakhir tahun,l981.SPBU menunjukan adanya masa. =
lah-masalah yang sangat memperihatinkan bagi Koperasi
Unit Desa “KOPTA", Tetapi berkat ketakunan dan keulet
an pengurus priode tahun. 1982/1984 hal tersebut dapat
teratasi, dan pada kepengurusan 1984/1986 semua Usaha
dan Administrasi serta Organisasi bisa berjalan dengan
baik, dan pada tahun 1985 dilakukan serah. terima kem-
bali ke Koperasi. Dari 7 (tujuh) unit usaha tersebut
ternyata perkembangan Sisa Hasil Usaha (SHU) cukup meng
gambirakan, Hal tersebut dapat dilihat dalam tabel : 2.
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Tabel 2. Perkembangan Sisa Hasil Usaha ¥%JD "KOPTA" dari
tahun 1988 - 1990,

B e S G s S W T . S - I T G G — S S — A — — —— ——— — G T T —— A — > SO m—

1l
1
|
1
|
i
!
1
!
|
1
|
|
|
]
]
|
|
1
]
|
1
}

¢ Nomor : Tahun. ' : Sisa Hasil Usaha :
H 1. . 1988 H RP.- 2202430230,52,-' :
T 2e : . 1989 : Rpe 3743064565475, :

: 3. s 1990 RDe  4149914914,28,~
Ww
Sumber daté : Koperasi Unit Desa KOPTA

oo
LX)

Dari tabel tersebut diatas terlihat adanya peningkatan Si-
sa Hasil Usaha (SHU) yaitu dari tahun 1988-1989 peningkat-
annya sangat tinggli sekali sebesar 65%, pada tahun 1989-
1990 peningkatan Sisa Hasil Usaha hanya sebesar 12,5% ter-
jadinya penurunan Sisa Hasil Usaha tersebut. dikeranakan
adénya rencana pemerintah untuk pelebaran jalan di daerah
Stasiun. Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) Kopta beroperasi,
Namun bukan hanya adanya peningkatan Sisa . . Hasil
Usaha saja yang menentukan keberhasilan KUD, tetapi banyak
faktor lain.yang_menentukan diantaranya seperti parti -

sipasi anggota, perkembaingan volume usaha dan dan lain

sebagainyae
4. Keanggataan KUD "KORTA!" Air Putih

Perkembangan sisa hasil usaha dari .berbagai kegiat-
an usaha yang cukup baik tersebut, ternyata diikuti pulé
oleh perkembangan jumlah anggota. yang positif. Hal . ter-
jadi karena masyarakat telah melihat kemajuan-kemajuan

yang dicapai oleh KUD “"KOPTA", Juga menetapkan hasil rea-
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lisasi dari Inpres No. 2/1978, bahwa keanggotaan masyaras .
kat lainnya dapat masuk menjzdi anggota KUD, sehingga se-
jak berdirinya KUD Kopta tidak sedikit masyarakat =~ desa:
bukan petani masuk fmenjaﬁi anggota KUD, Mengenal per-

kembangan terakhir dari jumlah anggofa akan di jelaskan
dalam tabel 3 berikut ini :

Tabel 3, Perkembangan jumlah anggota KUD dari tahun 1988-

1990,
: Nomor : Anggota : TAHUR :
¢ 1988 : 1989 : 1990 :
: le ¢ Pria ¢ 532 ¢ 549 s 593 :
: 2¢ : Wanita : 256 : 267 : 250 :
: Jumlah : 788 : 8l6 : 843

— - e i MM = S e S S e S S S i D G S D D S D e G S S P i S S S WD G S S, > B S e T s S T T B B S P S G T

Sumber data : Koperasi Unit Desa KOPTA

Berdasarkan data dalam tabel di atas, maka. terlihat
dari tahun. 1988-1990 terjadi. peningkatan sebesar 55 orang
atau sebesar 6,52%., Dari jumlah anggota kira~kira 64%
adalah para petani, sedangkan sisanya terdiri dar pedagang

karyawan pemerintah/ Swasta, wiraswasta.

Hal tersebut dapat dilihat pada. tabel 4 berikut ini
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Tabel 4. Kalsifikasi Anggota KUD "KOPTA! Manurut Mata Penca-
harian anggota. : ,

: Nomor : Pekerjaan Anggota. : Jumlah : % :
i l.. ¢ Petani : 463 : 55,04 :

: 2. - ¢ Pedagang : 123 : 14459 :

: 3. ¢ Karyawan : 90 10,467 s

: L4, : Wiraswasta : 151 : 17,91 :

: 5. : Lain-lain : 15 : 1,77 ¢

: Jumlah H 843 ¢ 100, . :

Sumber data : Koperasi Unit Desa. Kopta.

a. Tingkat Pendidikan Anggota

Mengenai tingkat pendidikan anggota ini sebenarnya
telah dijelaskan pada bagian terdahulu, Maka pada bagian
ini hanya disajikan mengenai tingkat pendidikan.paraiang -
gota yang dikailtkan. dengan pekerjaan atau mata.pencéharian

anggota’seperti yang terlihat dalam Tabel 5. Berikut ipi :
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Tabel 5, Klasifikasi Tingkat Pendidikan =«nggota dan
Pekerjaan Anggota KUD "KOPTA!" Air Putih Tahun
1988 - 1990, ‘

S T G D v D S G T T > G G e T T et s D e s ey e P S s s WD iy T T T S S — T — S — g T (ot WD - S G T o SO T B S S
D D s D D D D D e TP D B > S s B s s G . s . B U G D D By T D S e e S W S s S s S it D s S iy S e Bt s S S S s s e

: f Pekerjaan 5 Tingkat Pendidikan anggota. ; :
=N°°: Anggota : Tidak :Tamat :Tamat :Tamat: Jlh :
: : :Tamat SD : SD : SMTP :SMHZA : :
: 1,: Petani s 214 t 248 : 45 : 4O : 547 :
: 2.: Bukan Petani : 111 : 131 : 39 : 15 : 296 :
: Jumlah : 325 $: 379 : 84 : 55 : 843 :

> — — —— > T Tt D i Tl Bt Sl B i s S S D S Y D T S D S e S SO S S T S, S — e ——— e o
e e e e e, e D e D S el g ————a ————

Sumber data : Koperasi Unit Desa- Kopta

Para anggota yang tidak tamat dan tamat SD terdiri
dari sebagian besar petani, sedangkan yang berpendidikan
SMTA dan SMTP jumlah yang petani dan yang bukan petani
berimbang,

b, Partisipasi

b.l. Keikutsertaan anggota. dalam pembelian pupuk/ obat--
an

Indikator ini termasuk salah satu partisipasi anggo-
ta. dalam pelayanan yang dilakukan KUD “KOPTAM seperti disa-
jikan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Penyebaran Sampel tentang Keikutsrtaan Anggota
(petani) dalam Pembelian Pupuk/ Obat-obatan Me-

nurwt Tingkat Pendidikan,

e e T T o T Tt SN TED ST T T i et T Y P S D S o SR D S et T e e D S P D D D Sl S e s S S ity e M S P D S S ot O
D s e M — S S > - — S~ — ), S~ —————" — S —— — — — —- Y S D D s S S S, e ol o s . S — — —— =

: ¢ Tingkat ! Pemb,Pupuk/Obat-obatan : :
! ¥o. ° Pendigikan. : = — P JLE ®
: * : Anggota : .+ Radang— : :

: : : Pernah : kadang : Selalu : :

¢ 1, : Tidak tamat sSD: 15 : o) : 30 45

: 2. : Tamat SD : 20 : o : 35 : 55 ¢

: 3, : Tamat SMTP s 1y Q : L ;18 :
! 4o : Tamat SMTA : 11 : Q : 1 12 :

: Jumlah N ¢ o} : 70. 130 :

Semakin tinggl tingkat pendidikan semakin sedikit memanfas.

at kan fasilitas Toko pertanian. Diduga karena ' :anggota
yang tinggl pendidikan frofesinya bukan petani.,

b.2. Frekuensi pemberian saran kritik anggota kepada pengy
rus koperasi. '

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa
sebagian besar anggota masih éegan mengemukakan saran/ k;i
tik kepada pengurus., Hal tersebut dapat di lihat Tabel 7
berikut ini :



Tabel 7. Penyebaran Sampel tentang Frekuensi Pemberian
Saran/ Kritik Anggota kepada Pengurus Koperasi
Unit Desa Menurut Tingkat Pendidikan Anggota.

S s s e o e D i ———— — > S—— T — ———— — - S S S — — — — —— — T ) T S G T — S g W S D w— Setr ey W S b S iy b
D e e e P C——— S —————— S —— S ——— S~ S W — S o, S G — —— —— S b, T S T St e > S . i S "

: ! Mingkat : Frek.Pemb, Saran/ kritik : JLH.f
; No.; Pendidikan : Tidak : Satu : Lebih  : :
: :;Anga : Pernah : kali : satu kali : :
¢ 1, : Tidak tamat SD: 41 : 4 o T 45 ¢
: 2o : Tamat SD : 49 : 5 1l ¢ 55
'3, ¢ Tamat SMTP : 10 : 5 3 ¢ 18
: 4, : Tamat SMTA : 8 : 2 2 - : 12
: Jumlah : 108 : 16 6 130

— — . — > P S T ———— — - G — S - S S S — — —— S — G T S G —— — —— — S ———— ——, ———— T S — T S —— — >
T T T ot e S S P S Sl D il s o St D S P G S T Gt > . ol B s s Bl TP AT S T S S — . D T D B St S

Semakin tinggi tingkat pendidikan semakin mampu memberikan
saran dan kritik kepada pengurus Koperasi Unmit Desa  oleh
karena itu untuk. kemajuan koperasi sebenarnya. diperlukan
anggota yang kreatif dan aktif dalam berkoperasi dan mempy
nyal tingkat pendidikan yang tinggi.

be3. Keteraturan:Waktu Pelunasan Simpanan Wajib,

Secara administratif memang tidak ada anggota yang
sampai pada akhir tahun.bugu menunggak simpanan. Wajibnya
yang hanya sebesar Rp. 500,= per bulan. Kenyataanya ter-
sebut merupakan inisiagtif yang dilakukan pengurﬁs dan su-
dah memperoleh persetujuan dari rapat anggota. Data yang
diperoleh mengenai indikator ini dapat dilihgt pada Tabel
8 di halaman berikut
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Tabel 8. Keteraturan Arxggota Dalam Melunasi simpanan wa=--
Jib Menurut Tingkat Pendidikan Anggota KUD
KOBTA Air Putih, . . .

i S I D D G S o D G . S S G . B TS S T S G S T WD G D D G G S G T S i S S St D S Ty D B D D D G T T S D WD s > Wt WO S
i D D S WD Tt e Gt SRS s D T e i s S D ) s s D D D Sl VD s T Bt s D e G s S . S T D G S DD B U > ey T TS WV W G s . D D T

Keteraturan waktu

; ; Tingkat ; Perlunasan Simpanan : ;
¢ No., : Pendidikan. : Wajib. : Jumlah :
: : Anggota : . :
H : s A : B : C : :
{mm———fea -- -3
: 1. : Tidak tamat SD : 8 : 31 6 s 45
: 2. ¢ Tamat SD : 9 : 3% : 10 : 5
: 3. : Tamat SMTP : 2 .2 10 6 : 18 :
: ko : Tamat SMTA s 1 6 : 5 - - S
: Jumlah : 20 : 83 : 27 : 130 :

g b L - T s - T
Pt 4+ I+ttt e P P R e

Keterangan : A, Sampal pada akhir tahun belum lunas
. . B.. Sampal pada akhir tahun sudah lunas, tapi
pelunasannya tidak teratur setiap bulan-

’ nyae :
C. Pelunasan teratur setiap bulannya.

Sebagian besar anggota (84%) telah melunasi sim-
panan wajib dan hanya 15% yang tidak memenuhi kewajibaR
tersebut, Dari kolom. (kedua dan ketiga) dapat dilihat
bahwa semakin rendah tingkat pendidikan semakin banyak
yang belum lunas atau lunas tetapi) tidak teratur dalam
pembayarannya. Dari kolom keempat dapat dilihat bahwa
lulusan SD-lah yang paling teratur membayar simpanan wa—
Jib. Kenyataan itu menunjukkan kemungkinan lemahnya
kemampuan bayar anggota yang berpendidikan rendah,.
b.4e Keikut sertaan dalam unit penggiling padi

KUD. KOPTA. memang memiliki dua buah mesin  penggi—
ling padi (BMU) namun mengingat jumlah anggota yang
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sangat banyak dan menyebar dibeberapa tempat, tentunya
dua buah RMU yang dimiliki olel_l KUD tersebut belum dapat

melayani keperluan anggota lebih meratas

Walaupun demikian diharapkan anggota dapat memane-
faatkan sarana ini dengan baik, 8an upaya yang dilakukan
oleh KUD untuk maksud tersebut adalah membayar: ongkos
penggilinsan yang sama. dengan RMU swasta.

Dalam tabel 9 dapat dilihat tentang keikutsertaan
anggota dalam memanfaatkan penggunaan RMU,.

Tabel 9., Penyebaran Sampel tentang keikutsertaan anggota
dalam Unit. RMU Menurut Tingkgt Pendidikan ange-
gota KID KOPTA Air Putih,

T > T S WD Tt P EEP e G T D T S T S T > T - — S — S D G TS A T T S D D A T M —— — T T — T T S s S P — — S S o D
- e D S b S he e S T S G T T D S S S S S S T i — S SH S D T SaS - " G D S S S =D L S — =y — T e S

3 : tKeikutsertaan. anggota. dalam: :
: : Tingkat : nit RMU .3 :
¢ No.; Pendidikan H - . —— : ddb ¢
! : Anggota: : Tidak : Kadang :Sering/: :
: : : Pernah : Kadang :Selalu : :
: le : Tidak tamat SD: 15 : Qa : 30 : 45
: 2o ¢ Tamat 8D : 2l : 30 : : 55

N
: 3, : Tamat SMTP : 14 s 2 g : 18
: 4o : Tamat SMTA. : 11 I T

oo L 2]

Anggota yang kadamg - kadang dan selalu menggiling
kan padinya di RMU « KID. adalahnpara anggota yang berpendi
dikan rendah, Keadaan ini disebabkan karena para anggota
yang tidak. tamat dan tamat SD-lah yang paling banyak mene
jadi petani (lihat Tabel 4) dan memiliki padi gabah untuk
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digiling.
b. 5. Pembelian harang oleh anggota di toko KUD

Um.t usaha toko KUD ini diberi nama WASERDA (warung
Serba .Ada) banyak mendap_at saingan dari toko-toko swasta
yang menjﬁal barang sama dengan yang dijual WASERDA, Jum-
lah toko swasta tersebut sangat banyak. , sehingga dalam
hal ini kesetiaan anggota pada KUD benar-benar diuji, apa-
bila bagl anggota yang tempat tinggalnya tidak hegitu jauh
dari lokasi WASERDA. |

Adapun data yang diperoleh mengenai indj:katoz:- ini
disajikan dalam Tabel 10 berikut : |

Tabel 10, Eenyeharén. Sampel tentang pembelian Barang oleh
. Anggota Menurut ‘Itl.ngkat Pendidikan Anggota KUD
KOPTA. Air Putikh,.

— — —— — o T T T W T T T T T T G G - G T S T S W — D W T s ) S St P S T S TR TS S > S S T S S s S S T
T R e T R e T T e e o o = o o o i s e 8 e o o Tt T P TUB P o e S e G T Ty = e T —

: : : Pembelian di WASERDA : :
: s Tingkat : —— -==: Jlh :
¢ No. : Bendidikan : ‘]:idak :Kadang-: Sering: :
: : Anggota s Pernah .kadang : : :
: 1l ¢ Tidak tamat SD : 2 ¢ 39 4. : 45
: 2. ¢ Tamat SD : L 36 : 15 : 55 :
s, 3, : Tamat SMTP : 1 : 13 : 4 14
: 4o : Tamat SMTA. : 1 5 6 : 12 :
H Jumlah : 8 : 93 : 29 s 130

— . o e S A D G T T T —— P b S G . S S il S R P ) S . S T S > T D " T S - T o ——— — S T G — ———
s bon-dmnsf o — S ettt i e s -amelet o P =0ttt e e 4

Pada umumnya anggota mengaku / kadang-kadang berbe-
lanja ke WASERDA., Data ini sulit. diinterbrestasikan ka-
rena berbelanja di WASERDA dipengaruhi oleh banyak faktor

diantaranya : Jarak dari rumah ke Waserda, selera  berbe-
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lanja, pemilikan kendaraan untuk berbelanja dan pelayanan
dari Waserda.

b, 6 Keikut sertaan anggota dalam unit KCK

Bentuk kredit ini adalah satu - satunya kredit
yang diberikan BRI cabang Samarinda Ulu Kepada  KUD
n KOPTA ' untuk dapat disalurkan kepada anggotanya dalam
ﬁehingkaikan.usahanyah Maka keikutsertaan anggota untuk
memanfaatkan kredit ini sangat diharafkan. Namun tentu-
nya disertail pelunasan yang tepat pada waktu yang telah
ditentukan, Hal ini penting agar BRI menberikan ke~
percayaan. kepada KUD " KOPTA: " untuk memperoleh kredit
‘ yang_leb;h besar.. '

Tapl sebaliknya bila banyak dari anggota mengam=~-
bil kredit dan terlsmbat melunasinya bahkan sampai me -
nunggak lama, tentu akan merepotkan pihak KUD. yang
akhirnya pihak BRI akan mempertimbangkan lebih besar
dari sepelumnya.

Tahel 1l dibawah ininakan menyajikan data indikae-
tor keikutsertaam anggota dalam Unit KCK,.
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Tabel 11, Penyebaran Sampel Tentang Keikutsertaan anggo-
- ta dalam Unit K2K menurut Tingkat Pendidikan
Anggota: KUD KOPTA Air Putih, N

S T > e D o G S D D D G D GED T G > GED G B GED S0 T S S G T e W B U S S S D FUS D s S D D D D S i e D B T D T G S e W S
i D s D P e WD D el T S > D > T S T e T W S . D T D G D S S S s e T S T A, T G S > L S . . T S D D S — — — o S w_

: Pendidikan : KECK

: 1. Tidak'tamat'SD : 9 : 9 : 27 T 45
: 2. : Tamat SD : 10 : 38 ?7 : 55 :
: 3. : Tamat SMTPR : 10 ¢ 2 6 : 18 :
: 4, i Tamat SMTA. s 3 : 2 : 7 s 12 s
: JdJumlah s 32 =5 s .47 : 130

Keterangan : A, Anggota tidak mau mengambil

. : B. Mengambil KCK, namun pelunasannya terlam
) bate. .
C. Melunasi KCK tepat pada waktunyaz.

Sepere&pa¢. anggota tidak mengambil KCK dari KUD.
‘Anggota. yang tamat SD paling banyak yang terlambat pe-
lunasan kreditnya ( kolom ) 3. Para anggota yang tidak
tamat SD paling tepat dalam melunasi kreditnya ( kolom

4 )e

2¢ Permodalan

Untuk memperbesar usaha atau memperluas kegiatan
dari KUD " KOPTA. ' diperlukan modal yang cukup besar,
Untuk memperoleh modal yang besar tersebut KUD ' KOPTA!"
memperolehnya dari simpanan wajib dan simpanan sukarela,

sisa hasil usaha yang tidak dibagikan, dan dari KCK.
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Untuk lebih jelasnya perkembangan permodalan KUD

"KOPTA! dilihat pada tabel 12 berikut ini :

Tabel 12. Perkembangan Permodalan KUD "KOBRTA" Air Putih
dari Tahun 1988-1990.

——— — Y T —— ——— —— e O S = —— — — — — — P T — — D —— SV w— D GD TD D S D T W
———— —=— ———-— et m S e P A S e e e e e . — T G- —— - —

: Nomor : Tahun : Jumlah Modal (Rp) :
s 1. @ 1988 : Rpe 187.447.885,86
i 26 3 1989 :  Rp. 219.976.716,08 :

Rpe 20445654.330,97

(X )

0 34 1990.

—- o - o D o S G D S S S P S D A s S S T = S S8 S s S S S G S r S e T SU S T U Bt S et S —w = = e p m

Sumber Data : Koperasi Unit Desa "KOPTA',

Demikianlah data hasil penelitian yang akan dapat
digunakan sebagal bahan kajian dalam pembahasan analisis
data, pada bab berikutnyae. '



STRUKTUR ORGANISASI KOPERASI UNIT DESA KOPTA

BPP., KUD N St
Ketua : Muhammad. Tarif
-Sekretaris : Abdullah,. R
Anggota : 1o Abdul Karim
: 2. Ho Maskur
i 3, Asmuni

RAPAT ANGGOTA

1

PENGURUS. .
Ketua : H, Nasri
Wakil Ketua : Sygqhruddin,MBA
Wakil Sek : Kamalludin HT
Bandahara : Hamran, HA

-

MANAGER

> | SEKRETARIAT

!

BAGIAN PRODUKSI

Unit ]
Karet Asap

KEPALA BAGIAN

KEUANGAN |PERKREDITAN

Urit RMU
Pengg. Padi

Unit Toko: |
Konsumsi

Unit Kredit
Candak Kulak

Unit Pompa
SPBU

"BADAN PEMERIKSA .
Ketua : Ibran, HA
Sekretaris : Drs.Mawani Is
Anggota : H, Rais, 2
STAP ADMINISTRASI
BAGIAN PEMASARAN
A 4
Unit Pangkal- Unit Jasa
an Minyak Tanah| |Sewa/Menyew.

Sumber data

ANGGOTA

MASYARAKAT AIR PUTIH DAN SEKITARNYA.

¢ Koperasi Unit Desa Kopta



BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Sejumlah data yang berupa nilai - nilai faktor pe~-
nunjang dgn penghambat, dimana.diperoleh dari hasil penye
koran, setelah diolah lebih lanjut akaﬁ.tempat seperti
terlihat pada tabel 13 berikut :

Tabel. 13, Nilai Faktor Penunjang / penghambat untuk me-
nentukan Harga Relatif (HR)

:===============:================================‘====:
: Faktor : Skor (s) :Frek (fi) :Tertimbang:
: : : ¢ (B)(E) :
1 : 1 : 60 : 60 :
{ Partisipasi dalam pem : 2 : -0 : o :
belian pupuk) H 3 : 70 : 210 :
ST : 1 : 108 : 108 :
(Partisipasi dalam pem- : 2 : 16 : 32 :
berian saran kritik). : 3 : 6 : 18 :
; : 1 : 20 ¢ 20 :
(Pelunasan simpanan : 2 83 : 166 :
o .:" : 3 . 2.7 81 *
I : 1 : 61 : 61 :
(Partisipasi dalam. Unit : 2 : 32 64 3
RMU ) : 3 H 37 : 111 :
5 : : 1 : 8 : 8 :
(pembelian barang oleh : 2 93 : 186 :
anggota) : 3 : 29 : 87 :
6 : 1 : 32 : 32
(Rartisipasi dalam Unit : 2 : 51 : 102 :
KCK : 3 : L7 s 141 :
Total . 36 : 780 11487 :
Rataan : 2 : —-— : 1,9064 :
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Nilai Penghambat ( = Rataan Skor ) =

Nilal Penghambat 2

HR = == X 100% = ==—-=- x 100% = 104, 91%
Nilai Penunjang . 1,9064

Keterangan : Di sini nilai HR lebih besar dari 100%,.

yaitu 104,91%, sehingga boleh dikatakan
bahwa faktor penghambat lebih berperan
dalam pengkoperasian ini. ¢
Pada tabel 13 diétas, terlihat bahwa secara umum
ER > 100%, Ini berarti bahwa faktor - faktor penghambat
lebih kuat pengaruhnya terhadap pengembangan KUD "KOPTA™

dari pada fagktor - faktor penunjang.

Secara terperinci (lihat tabel 14) HR. untuk faktor
partisipasi dalam pembelian pupuk = 96,3%,dan seterusnya
sampal dengan faktor pamtisipasi dalam unit KCK = 94,5%.
Nilai-nilai tabel 14 diperoleh dari hasil penjabaran ni-
lai-nilai tabel 13. Cara mencari nilai HR pada tabel 14
sama seperti pada tabel 13,
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Tabel 14, Nilai - nilai HR Disusun Menurut Faktor Penun-

jang/penghambat ; -Data. Diperoleh Dari Hasil
Penjabaran Tabel 13, . .

T T e 8 e B S o e St g i S G P B e D S D S D D ot b et B S e S Y D S S D D D D e P St e P S ———
e e et e o e it et e Sl S S Sl s it s St s i D e s S . B . — . R R S mmNEmEEENR

: : :Rataan: : : :
:No,: Faktor : Skor :Tertimbang:(Rs/Rt). :
s : (Rs) : : 100% .
¢ 1.: Partisipasi dalam pem=: :

belian pupuk 2 i 2,0769 : 96,3 :
: 2e: Partisipasi dalam pem=:

berian saran/kritik : 2 : 1,2154 i 16446
¢ 3.: Pelunasan Simpanan $ 2 32,0538 0 97,4
: 4o: Partisipasi dalam unit: i

- RMU , T 2 s 1,8154 : 110,2

: 5.: Pembelian barang oleh :

anggota . T 2 i 2,1615 : 92,5 :
: 6.: Partisipasi dalam unit:

KCK T 2 : 2,1154 : 94,5 :

Jumlah 2 655,5 &

Rataan : 109,25 :

T — —— ——— > — ————— ——" T ———— — > ————SD S G ———— T > T S — i - - W UV —— —— _— T —r—— —— —
—4 i S ——— —————————— St < R A~ S <~ T~ A S < i A

Terlihat pada tabel 13, Faktor-faktor yang cukup
menghambat ada didalam faktor partisipasi dalam pemberian
saran/kritik dan partisipasi dalam unit RMU, '

Untuk melihat seberapa besar HR dari faktor peng-
hambat da HR dar faktor penunjang daﬁat dilihat pada Ta-
bel 15 dan Tabel 16,
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Tabel 15, Nilal Faktor Penghambat Untuk Menentukan Nilai

HR-n.yao
s ;o . "t Skor : Frek. :Tertimbang :
:Nb': Faktor : (8) + (£) ¢ (8)e(2) :

Partisipasi dalam : :

: 1, .
: : pemb.saran/kritik 1l : 108 : 108. :
: : : 2 : 16 : 32 :

: : : 3 : 6 : 18 :

: 2.: Partisipasi dalam : : : | :
: : unit RMD : 1 : 61 : 61 :
: : : 2 : 32 : 64 :
: : : 3 37 : 111 :
: Total : 12 s 26Q : :

: Rataan : 2 : 1,5154:
- - . . 394

: Nilai Penunjang (=Rataan Tertimbang) = ~§gazl,515u:

: Nilai Penghambat (=Rataan Skor) = 2 :

Nilai Penghambat 2

s HR = - X 100% S eecee- X 100% =131,98%
- Nilai Penunjang 1,5154

" — o S S = =D . > e < D S PP 4O e D D Gy T o — T T T S — — — G — T T oy o — > Yo St NP P e D T T S G T e S Sy
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Tabel 16, Nilai Faktor Penunjang Untuk Menentukan Nilai

KR-nyao -
‘o ! Fak o :Skor : Frek, : Tertimbang :
No, . ang
Mo, Faktor U L (D) : .(8)e(2)
¢ 1.,: Partisipasi dalam : : : :
: ¢ pembelian pupuk : 1 : 60 : 60 :
P 2 2 : 0 : o :
: 3 s 3 70 : 210 :
: 2.: Pelunasan Simpa- : : : _ :
: : nan s 1 : 20 : 20 :
: : : 2 : 83 : 166 :
: 3.: Pembelian Baramg : : ' : :
: : oleh anggota. s 1 H 8 : 8 :
: . i 2 3 93 : 186 :
: : i 3 : 29 H 87 :
: 4.: Partisipasi dalam : : s :
: : Unit KCK s 1 : 32 ® 32 :
: . . - : 52 : 102 :
: s v 3 : 47 : 141 i
: Total : 24 : 520 1091 :
: Rataan : 2 : - : 2,0981:
' 1091
: Nilai Penunjang (=Rataan Tertimbang) = ----= = 2,0981 :
520
: Nilai Penghambat (=Rataan Skor) 2 2
Nilai Penghambat 2
¢ HR = x 100% = ~=~-=- x 100% = 95,32% :
Nilai Penunjang 2,0981

. Memang, secara logis, hal ini dapat dibenarkan-
Kekurangan nilai skor dalam faktor tersebut, akan cukup
mempengaruhi berkembangnya sesuatu usaha, Untuk KUD KOPTA
yang diteliti ini ternyata, pendidikan pgra anggota seba-—
glan besar hanya sampai pada tamatan SD, sehingga parti-
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sipasi dalam pemberian saran/kritik, lebih banyak pada. ka
tegori tidak pernah, |

Namun demikian, pada Tabel 15, terdapat lebih ba=
nyak HR yang nilainya < 100% daripada ) 100%. ads seba=
nyak empat buah, masing - masing dimiliki oleh faktor :

(1). Partisipasi dalam pembelian pupuk.

(2). Pelunasan simpanan.

(3). Pembelian barang oleh anggota.

(4). Partisipasi dalam unit KCK,

Empat faktor ini dengan demikian dapat digolong-—
kan kedalam gugusan faktor penunjang,

Dari hasil tinjauan diatas, yaitu mengenai faktor
penghambat dan penunjang, dapatlah dikatakan bahwa, dari.
nilai faktor — fgktor penghambat mempunyai pengaruh lebih
besar daripada faktor penunjang. Tetapi, dari jumléh.
faktor - faktor penunjang lebih banyak mempunyai  andil
' dalam mengembangkan perkoperasiam KUD "KOPTA' , Jumlah
faktor yang dapat diukur (dinilai dengan skor) dan di-
selidiki ada enam seperti terlihat pada tabel 13, yaitu :

(1), Partisipasi dalgm pembelian pupuk.

(2). Partisipasi dalam pemberian saran/kritik,
(3). Pelunasan sipanan wajib,

(4). Partisipasi dalam Unit RMU,

(5). Pembelian baramg oleh anggota,

(6). Partisipasi dalam unit KCK,
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Perlu ditambahkan, bahya harga relatip disini di-
perhitungkan sebagai perbandingan dari nilai faktor
penghambat terhadap. nilgi <faktor penunjang untuk éua—-
tu periode tertentu, yaitu dari tahun 1988 sampail de—
ngan.?ahun~l990. Harga relatif ini tidak diperhitungkan
untuk suatu. nilai £aktor tertentu pada suatu. tahun dimana
salah satu tahun ( tahun lainnyal) dijadikan tabun dasar
(_standar ). Hal ini terjadi demikian, karena rincian
data per—tahun ( 1988 — 199Q ). tidak diperoleh, yang ada.
hamya bersipat keseluruhan. dJika motivasi dari para
anggota lebih ditingkatkanrlagi, maka. pengembangan tere
sebut akan lebih meningkat asalkan nilaiskor faktor se-
perti tabel 13 tersebut dapat dinaikkan, yaitw dengan
jalan. penyuluhan - pen-yﬁluhan dan kursus — kursus di bi-
dang koperasi.

Perlu diingatkan kembali bahwa. nilai rataan fak-
tor penghambat adalah 2; bila pada prekuensil yang sama
nilai skor guatu faktor kurang dari 2,’ meka faktor peng
hambat akan mempunayi pengaruh yang berarti; tetapi hila
itu leblh dari 2, maka akan berlaku sebaliknya, yaitu
faktor tersebut tidak begitu berarti pengaruhnya. 86—
hingga boleh dikatakan faktor termaksud dapat moéjadi
faktor penunjang. Contoh (lihat Tabel 13), bila skor 1
pada faktor pemberian saran/kritik tidak ada tetapl ma~
suk kedalam skor 3, maka HR = 205,69% (karena nilai ra-—
taan skor, Rs.= 2,5 dan nilai rataan tertimbang, Rt =
1,2154;: ingat‘HR = Rg/Rt,100%,



BAB VI
PENUTUP

A, Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah

dilakukan terhadap Koperasi unit desa "KOPTA" di Kelrahan
Air Putih Kecamatan Samarinda: Ulu, dapatlah dikemukakan

beberapa kesimpulan sebagai berikut : -

1.

2.'0

Koperasi Unit Desa: "KOPTA" Air Putih Samarinda se-
jak berdirinya. tanggal 27 Juni 1950 hingga sekara-
ng telah mempunyai beberapa bidang usaha.diantaré-
nya adalah _sebagai berikut : :

- Keglatan didalam penggalakkan.Wbserda,

-- Unit Stasion Péengisian bahan. bakar, umum.(SPBU),
- Unit usaha penggilingan padi (RMU),

- Unit sewa menyiwa (Jasa),

- Unit kredit candak kulak (KCK),

- Unit Pangkalan. minyak tanah (PMT) dan

- Unit produksi pengasapan karet latex,

Didalam perkembangannya, terdapat sejumlah faktor
yang merupakan(penunjang_dan.penghambat. Kedua fak=-
tor ini tidak dapat dipisahkan sendiri-sendiri, te-
tapi blasanya. berada. sama-sama, Nilai-nilai kedua
faktor ini diperoleh dari hasil keenam kegiatan ya~
ng dapat dinilai, masing-masing :

Partisipasi anggota dalam pembelian pupuk,

- Partisipasi dalam pemberian saran/ kritik,

Pelunasan simpanan wajib/ Sukarela.

Partisipasi anggota dalam unit RMU,

65
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- Pembelian barang oleh anggota. dan,

- Partisipasi anggota dalam unit KCK,

Se

Dari hagil analisis data diketahui bahwa secara

umum faktor penghambat lebih berperan daripada fak
tor penunjang dalam pe*kembangan koperasi ini kareg
na diperoleh nilai HR>100%, Tetapi apabila dirine~
ci untuk setiap faktor maka faktor penghambat yang
paling'besan Reranannya: adalah faktor partisipasi
dalam pemberian saran/ kritike. Hal ini kemungkin-
an disebabkan sebagian besar anggota KUD hanya: ber
pendidikan sampai tingkat Sekolah Dasar. Sedangkan

faktor pembelian. barang dari toko KUD kemungkinan
banyak dipengaruhi oleh selera, letak tempat tinge

gal dengan. toko dan lain=-lain,

B. Saran-Saran

1.

Diperlukannya: peningkatan. pengetahuan para anggota

untuk. lebih meningkatkan kemampuan dan ' kesadaran

. akan pentingnya usaha berkoperasi.

2e

3.

Perlu diadakan konsultasi secara kontnyu basi pe-
ngurus koperasi oleh badan.pemeriksa‘koperasi agar
hambatan~-hambatan yang dialami - dapat diatasi, _
Badan pemeriksa perlu melaksanakan kontrol secara
terpadu didalam pengelolaan koperasi, agar kopera-
si dapat berpunsi sesuai.qengan.harapap ~masyara. -
kat pada ugnmnya,dan anggota pada khususnyaidan.ak
bhirnya koperasi berfungsi sebagai soko guru ekono~

mi kita.
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Lo Perlunya anggota mengetahui tentang hak dan. kewa~
Jiban sebaga; anggota.yang d;dasarkan atas peratu-
ran koperasi, anggaran dasar, anggaran rumah tangs
ga:dan.peraturan.khusus yang berlaku padaskbpera-
si "“KOPTA",

5. Perlunya penataran kepada: para: anggota. tentang pe-
ranan dan fungsi anggota koperasi dalam perkembang
an. koperasi "KOPTA" sehingga dapat menunjang laju
perkembangan koperasi tersebut,
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